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ABSTRAK

EVALUASI PENENTUAN HARGA JUAL
BERDASARKAN SPECIAL ORDER PRICING METHOD
Studi kasus pada CV. Walet Pringsewu

Tarsisius Tartiadi
Fakultas Ekonomi
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahut ketepatan penentuan harga
jual berdasarkan special order pricing method.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus pada CV. Walet
Pringsewu. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
adalah teknik analisis deskriptif, kuantitatif, dan komparatif dengan -cara:
mendeskrnipsikan biaya produksi dan non produksi; mengalokasikan biaya sesuai
dengan tendensi perubahannya terhadap volume produksi; mengalokasikan biaya-
biaya ke dalam biaya tetap, biaya variabel dan biaya semi variabel;
mengalokasikan biaya semi vanabel ke dalam biaya tetap dan biaya variabel
dengan metode kuadrat terkecil; analisis diferensial dalam penentuan harga jual
pesanan khusus; analisis komparatif dalam penentuan harga jual pesanan khusus
dengan menggunakan batas toleransi 5%.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa ada selisih (laba kontribusi)
antara harga jual pesanan khusus menurut perusahaan dengan kajian teori.
Besarnya selisih tersebut adalah 4,23% untuk kemasan botol merah, 6,59% untuk
botol KS, 15,73% untuk botol limun, 17,62% untuk botol meja, dan 5,82% untuk
kemasan suchet. Dengan demikian, penentuan harga jual pesanan khusus dalam
kemasan botol merah sudah tepat, sedangkan untuk kemasan botol KS, botol
limun, botol meja dan kemasan suchet belum tepat.
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ABSTRACT

Determination of The Selling Price
Based On The Special Order Pricing Method
A case Study at CV. Walet Pringsewu

Tarsisius Tartiadi
Economics Faculty
Sanata Dharma University
Yogyakarta

The aim of this research was to examine whether the determination of the
selling price by using the special order pricing method has already been appropriate.

The research was a case study conducted at CV. Walet Pringsewu. The
data colecting methods included observation, interviews, and documentation.

The data analysis used were the descriptive, quantitative, and comparative
analysis techniques by describing the production cost and non production cost;
allocating the cost based on it’s changing tendencies toward the production
volume; allocating the costs into the fixed cost, the variable cost, and semi-
variable cost; allocating the semi-variable cost into the fixed cost and the variable
cost using the least square method; making a differential analysis in determimng the
special order pricing method; making a comparative analysis in determining the
special order pricing method using a determined criterion of a maximum of 5%.

The result of the data indicated that there were special order pricing
discrepancies (contribution margin) between company and the theory analysis.
The discrepancies were 4,23% for the red bottle; 6,59% for the KS bottle; 15,73%
for the lemonade bottle; 17,62% for the table bottle, and 5,82% for the sachet
packs. Thus, the company’s special order pricing for the red bottle was already

appropriate, while the one for the KS bottle, lemonade bottie, table bottle and
sachet pack wasn’t.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya laba merupakan salah safu tyjusn yang diharapkan
terpenuhi oleh perusahaan, khususnya perusahaan yang bemsifat profit oriented.
Kelangsungan hidup perusahaan sangat tergantung pada laba yang diperoleh
perusahaan, maka hendaknya perusahaan berusaha untuk memsksimalkan laba
dengan cara meraih hasil penjualan yang tinggi dan meminimalkan biaya-biaya,
baik biaya produksi manpun biaya non produksi

Dalam usaha mencapai volume penjualan yang tinggi dapat dilakukan
dengan dua alternatif yaitu harga jual ditetapkan relatif rendah atau relatif tinggi.
Penentuan harga jual produk vang relatif rendah biasanya berorientasi pada rmarket
share. Ronald Nangoi (1988: 60) menyatakan bahwa strategi peningkatan market
share memperbesar volume penjualan sehinggn memungkinkan tercapainya
sasaran untuk mendominasi pasar. Sedangkan penentuan harga jual yang relatif
tinggi berorientasi pada laba jangka pendek yang ditargetkan perusahaan Indriyo
Gitosudarmo (1994: 223) menyatakan bahwa penetapan harga jual yang tepat
tidak selalu berarti bahwa harga jual haruslah ditetapkan rendah atay serendah
mungkin. Ketepatan pesentuan harga jual produk dalam pencapaian tujuan
perusahaan bersifat relatif karena penentuan harga jual sangat dipengaruhi oleh
biaya, persaingan, dan konsumen yang menjadi pangsa pasar.

Penentuan harga jual untuk suatu produk merupakan salah sain aspek dan
keputusan penting yang dihadapi oleh seorang manajer. Hal im dapat dipahami

1
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dipahami karena bagaimanapun juga produk yang dihasilkan oleh suafu
perusahaan harus dijual dengan harga yang optimal sesuai dengan sasaran yang
hendak dicapsi. Penentuan harga jual produk mempunyai dampak terhadap
kuantitas produk yang terjual. Secara tradisional, apabila harga ditetapkan tinggi
maka dapat menghambat penjualan, tetapi apabila harga jual terlalu rendah akan
meningkatkan kuantitas produk yang terjual dengan kemungkinan ristko
perusahaan tidak mampu meningkatkan laba jangka pendek. D1 sini perusahaan
dihadapkan pada masalah bagaimana menjual produk yang dihasilkan agar dana
vang diinvestasikan dapat segera kembali dan perusahaan mampu mencapai laba
jangka pendek yang ditargetkan. Kegagalan perusahaan dalam menjual
produknya dapat mengakibatkan seranpkaian risiko yang harus  dideritn
perusahaan, seperti kerugian yang terus menerus, penumpukan barang jadi di
gudang, menurunnya kepercayaan kreditur dan lambannya perputaran dana vang
diinvestasikan. Perusahaan harus mampu menetapkan harga jual dengan
mempertimbangkan fujuan perusahaan dan konsumen yang menjadi sasaran
pemasarannya, sehingga memungkinan tercapainya volume penjualan yang
ditargetkan dan memberikan return on invesment vang tinggi bagi perusahaan,
Pengambilan keputusan penentuan harga jual svatu produk harus
mempertimbangkan bermacam-macam faktor, baik faktor intern maupun faktor
ekstern pémsalm Pendekatan yang paling optimal dalam penentuan harga jual
produk tergantung pada strategi dan situasi yang dihadapi perusahaan. Apabila
penctapan harga dilakukan bagi produk baru, maka perusahaan dapat
menggunakan dua alternatif srategi yang berbeda (Supriyono, 1989: 367), vaitu

strategi skimvning pricing atau strategi penretration pricing. Tetapi apabila



penetapan harga jual dilakukan untuk produk yang sudah stabil (marure
product) maka perusahaan akan mempertimbangkan keseluruhan faktor-
fakior yang mempengaruhi, baik faktor intern perusahaan (biaya, tujuan
perusahan, dan penawaran) maupun faktor ekstern perusahaan (keadaan
perekonomian, elastisitas permintaan, dan persaingan).

Dalam hal pencapaian laba perusahaan secara optimal, selain fakfor
harga jual, perusahaaan harus mampu menyediakan sumber-sumber ckonomi
dalam berbagai bentuk dengan pengelolaan yang baik dan terarah. Tetapi
geringkali perusahaan kurang mampu memanfaaatkan sumber-sumber
ekonomi secara penuh sehingga menimbulkan kapasitas produksi yang
menganggur (idle capacity). Hal ini biasanya disebabkan oleh faktor pasar
yang hanya mampu menampung hasil produksi secara ferbatas schingga
perusahaan hanya memproduksi sesuai dengan daya serap pasar. Dengan
adanya kapasitas produksi vang menganggur maka perusahaan akan
menanggung biaya tetap secara berlebihan selama periode tertentu. Hal im
merupakan inefisiensi yang akan mengurangi produktivitas dan pada akhimya
akan mengurangi laba perusahaan secara keseluruhan.

Dewasa ini, perusahaan semakin difuntut untuk memberikan
pelayanan yang optimal, baik dalam kualitas produk yang dihasilkan, harga
jual yang rel.evan, layanan yang memuaskan maupun fleksibilitas. Manajer
semakin dituntut untuk melihat peluang-peluang bisnis yang ada dan
mengelolanya dengan baik sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan.
Dengan demikian, perusahaan harus merancang srafegi pemasarannya dengan

meletakan kepuasan konsumen dalam mengarahkan kegiatan bisnisnya



Dalain usaba wmeningkatkan produktivitas dan pelayanan kepada
konsumen, perusahaan selayaknya melakukan inovasi dan diversifikasi
produk sekaligus melakukan berbagar alternatif cara pemjualan seperti
penjualan dengan menerima pemesanan khusus (special order). Dengan
pelayanan pesanan khusus biasanya konsumen akan mendapatkan barang
dengan harga jual yang lebih murah dan pihak perusahaan akan tetap
mendapatkan keuntungan. Pesanan khusus imt merupakan salah satu
alternatif penjualan untuk memanfaatkan kapasitas produksi yang belum
terpakai sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan pelayanan kepada
kopsumen dalam rangka menghadapt persaingan dengan perusahaan lain
yang sejenis maupun perusahaan lain yang menghasilkan barang
substitusi.

Dalam menentukan harga jual produk berdasarkan special brder
pricing method diluar produksi reguler dapat dilakukan dengan dua
pendekatan (Halim dan Supomo, 1990: 68), vaitu pendekatan fill costing
dan pendekatan variable costing. Dalam pendekatan full costing,
penentuan harga jual pesanan khusus meliputi semua biaya tetap dan
variabel sehix}gga harga jual produk relatif sama dengan harga jual produk
pada produksi reguler. Sedangkan penentuan harga jual dengan
pendekatan variable costing hanya memperhitungkan biaya-biaya variabel
saja sehingga harga jual pesanan khusus akan lebih rendah daripada harga jual
produksi reguler. Penentuan harga jual dengan pendekatan variable costing akan
febih menaritk dan diterima oleh konsumen daripada penentuan harga jual

pesanan khusus dengan pendekatan fill costing.



B.

Batasan Masalah

Penentuan harga jual dapat dilakukan dengan berbagai macam metode, yaitu
cost plus pricing method, cost type contract method, time and material
pricing method, special order pricing method dan return on capital employed
pricing method. Dalam penelitian im, penulis membatasi permasalahan dan
ruang lingkup penelitian yang akan dibahas yaitu penentuan harga jual
produk dengan menggunakan special order pricing method dan dengan
menggunakan pendekatan variable costing. Pemilihan metode 1mi dengan
periimbangan bahwa objek penelitian pada perusahaan vang menernima
pesanan khusus (special order) dan penerimaan pesanan khusus dilakukan
dalam rangka pemanfaatan kapasitas produksi yang masih menganggur.
Dengan demikian, biaya-biaya tetap telah ditutup oleh produksi reguler
dan hanya biaya-biaya variabel (diferensial) saja yang relevan dalam

penentuan harga jual.

Perinmmisan Masalah

Apakah penentuan harga jual dengan metode special order pricing vyang

diterapkan oleh CV. Walet Pringsewn sudah tepat ?

Tujuan Peneletian
Untuk mengetahu1 ketepatan penentuan harga jual berdasarkan metode

special order pricing yang diterapkan oleh CV. Walet Pringsewu.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi manajemen
sebagai bahan pembanding terhadap kebijakan yang telah ada dan dapat
digunakan sebagai dasar pertimbangan terhadap kebijakan manajemen di
masa yang akan datang, khususnya dalam penentuan harga jual dengan
special order pricing method.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penelitian im1 diharapkan dapat memjadi sumber informasi dan
pengetahuan yang diimplementasikan dengan bertambahnya koleksi
pustaka bagi pembaca dan pihak-pihak yang membutuhkan.

Bagi Penulis

Penelitian 1m menjadi sarana untuk mengembangkan pengetahunan dan
wawasan di bidang akuntansi manajeman, khususnya tentang
penentuan harga jual berdasarkan special order pricing method serta
men)adi sarana untuk mengemukakan gagasan yang diwujudkan dalam

bentuk karya ilmiah.

F. Sistenmatika Penulisan

BABI : Pendahuluan

Dalam bab im diuratkan mengenai latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tuyjuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB 1

BAB 1 .

BAB 1V

BAB V:

BAB VI:

~d

Tinjanan Pustaka

Dalam bab ini diuratkan mengenai kajian teort yang akan
digunakun sebagar dasar penelitian dan pembahasan serta sebagai
dasar untuk mengolah data

Metodolog) Penelitian

Dalam bab ini diuratkan tentang jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, data yang
diperlukan dan teknik analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab imt diuratkan tentang sejarah dan perkembangan
perusahaan, visi dan tujuan perusahaan, lokasi perusshaan,
organisasl, personalia, produksi dan pemasaran

Analisis Data dan Pembahasan

Dalam bab um akan diuratkan mengenat hasil penelitian dan
analisig terhadap data-data yang diperoleh selama penelitian atas
dasar teknik analists data yang telah ditentukan untuk
menyelesaikan permasalahan vang ada.

Penutup

“Dalam  bab ini akan disajikan  kesimpulan, keterbatasan

penelitian dan saran atas dasar analisis data vang telah

dilakukan oleh penulis.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Harga .Jual
1. Pengertian Harga Jual

Menurut definisi sederhana, harga jual adalah jumlah vang vang
dibebankan atas suatu produk atau jasa Secara luas, Kotler (1995: 559)
menyatakan bahwa harga jual adalah jumiah nilai yang dipertukarkan pada
konsumen untuk mencapai manfaat penggunaan barang-barang dan jasa-
jasa Basu Swastha (1984: 147) menyatakan bahwa harga jual adalah jumlah
uang (ditambah beberapa barang kalan mungkin) vang dibutuhkan untuk
mendapatkan sejumlah kombinast dart barang beserta pelayanannya
Sedangkan Suprivono (1989: 332} mengemukakan bahwa harga jual
merupakan jumiah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada
pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan.
Dari definis1 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa harga jual adalah
sejumiah nilat tertentu baik vang dinvatakan dalam bentuk barang
maupun satuan uang atau kombinasi dan keduanya uatuk memperoleh

barang dan atau jasa yang diinginkannya.
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Tujuan Penentuan Harga Jual
Pada umumnya perusahasn (produsen) mempunyai beberapa
tujuan dalam penetapan harga jual produknya Tujuan tersebut antara lain,
vaitu:
a.  Mendapatkan laba maksimum
Terjadinya harga jual biasanya ditentukan oleh perimbangan
permintaan dan penawaran di pasar. Makin besar permintaan
konsumen akan suatu produk, semakin besar pula kemungkinan bagi
penjual untuk menetapkan tingkat harga jual yang lebih tinggi.
Dengan demikian penjual mempunyai harapan untuk mendapatkan
keuntungan maksimum sesuai dengan kondisi yang ada Sebaliknya,
jika daya beli konsumen terhadap suatu produk rendah, maka penjual
mengalami kesulitan dalam menetapkan harga jual yang relatif tinggi

dalam rangka pencapaian laba jangka pendek secara maksimum.

b. Return On Invesment yang ditargetkan
Harga jual yang dapat dicapai dalam penjualan dimaksudkan
pula untuk menutup investasi secara beangsur-angsur. Dana yang
dipakai untuk mengembalikan investasi hanya bisa diambilkan dari
laba perusahaan, dan laba hanya bisa diperoleh bilamana harga jual

lebih besar dani jumlah biaya seluruhnya.
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c. Mencegah dan atan mengurangi persaingan

Salah satu tujuan kebijakan harga jual adalah mencegah
dan atan mengurangi persaingan. Hal ini dapat diamati dan
dilakukan apabila produsen (para penjual) menawarkan produk-
produk yang sejenis dengan tingkat harga jual yang sama Dengan
demikian, persaingan hanya mungkin dilakukan tanpa melalui
kebijakan harga jual, tetapi dengan strategi yang lain seperti
pelayanan, kualitas produk dan tingkat harga jual yang ideal.
Persaingan seperti itu disebut persaingan bukan harga (non price

competitior).

d. Mempertahankan atau memperbaiki market share

Memperbaiki market share hanya mungkin dilakukan
apabila kemampuan dan kapasitas produksi perusahaan masih
cukup longgar, disamping juga kemampuan di bidang lain seperti
bidang pemasai"an, keuangan dan sebagainya. Dalam hal ini harga
jual 'merupakan faktor yang penting. Bagi perusashaan kecil yang
mempunyai kemampuan sangat terbatas, biasanya penentuan
harga jual ditujukan untuk sekedar mempertahankan market share.
Perbaikan market share kurang diutamakan, lebih-lebih apabila

persaingan sangat ketat.
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3. Strategi Penentuan Harga Jual

Ada dua bentuk strategi vang dapat diterapkan perusahaan
untuk penentuan harga jual produk atau jasa baru (Abdul Halim dan
Bambang Supomo, 1990: 92), yaitu:

a Skimming pricing, yaitu bentuk strategi penentuan harga jual produk
atan jasa baru, dengan cara menentukan harga jual mula-mula relatif

tinggi. Tujuan strategi im adalah agar perusahaan memperoleh laba
yang besar.

b. Penetration pricing, yaitu bentuk strategi penentuan harga jual dengan
cara menentukan harga jual mula-mula relatif murah, sehingga
perusahaan dapat memperoleh pangsa pasar yang lebih besar untuk
produk atan jasa dalam jangka pendek Dengan pengorbanan perolehan
{aba jangka pendek, diharapkan produk atan jasa baru tersebut akan
mendapat posisi pasar vang iebth bak di masa yang akan datang.

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Harga Jual
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga jual digolongkan ke
dalam dua kelompok besar, yaitu:
a Faktor internal
1) Biaya
Untuk mendapatkan keuntungan diperlukan suatu tingkat harga
jual yang melebihi semua biaya. Biaya merupakan merupakan satu-
satunya faktor yang mempunyai tingkat kepastian yang relatif tinggi
yé.ug berpengaruh dalam penentuan harga jual. Meskipun bukan sats-
satunya faktor yang harus dipertimbangkan, biaya merupakan dusar
dalam penentuan harga jual, sebab suatu tingkat harga vang tidak dapat

menutup seluruh biaya akan mengakibatkan kerugian.
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2} Tujuan perusahaan
Penetapan harga jual suatu barang sering dikaitkan dengan
tujuan-tujuan vang akan dicapai. Setiap perusahaan tidak selaln
mempunyai fujuan yang sama dengan perusahaan yang lainnya
Tujuan-hyuan yang hendak dicapai antara lan, laba maksimum,
volume penjualan tertenfu, penguasaan pasar dan kembalinya
modal yang tertanam dalam jangka waktu tertentu.
3) Penawaran
Penawaran merupakan suatu jumlah yang ditawarkan oleh
penjual pada suatu tingkat harga tertentu. Pada umumnya, harga

yang lebih tinggi mendorong jumlah yang ditawarkan lebih besar.

b. Faktor eksternal

1) Keadaan perekonomian

Tingkat harga jual yang berlaku sangat dipengaruhi oleh
keadaan perekonomian. Pada periode resesi misalnya,
merupakan suatu periode dimana harga jual berada pada suatu
tingkat yang lebih rendah Di Indonesia, setelah terjadi
penurunan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat
yaitu dari kisaran Rp 2.500,00 menjadi Rp 8.000,00 per dolar
Amerika Serikat menimbulkan reaksi-reaksi di kalangan
masyarakat, khususnya masyarakat bisnis. Reaksi spontan
terhadap perubahan kurs tersebut adalah adanya kenaikan harga-

harga produk.
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2} Elastigitas permintaan
Elastisitas permintaan adalah teori yang mengemukakan
tingkat kepekaan permintaan terhadap perubahan harga jual.

Sifat permintaan pasar ini mempengaruvhi penentuan harga jual

yang pada akhirnya akan mempengarvhi volume panjualan.

Untuk beberapa jenis barang, harga jual dan volume penjualan

ini berbanding terbalik, artinya jika terjadi kenaikan harga jual

maka penjualan akan menuvrun dan sebaliknya.
Elastisitas permintaan dapat dispesialisasikan ke dalam
tiga kelompok, yaitu:

a) Permintaan elastis, yaitu volume permintaan akan berubah
dengan adanya perubahan harga jual, meskipun perubahannya
tidak signifikan. Jenis permintaan ini biasanya terjadi pada
barang-barang sekunder atau barang-barang lux.

b) Permintaan inelastis, yaitu volume permintaan tidak terlalu

| dipengaruhi oleh perubahan harga jual, meskipun
perubahannya cukup signifikan. Jenis permintaan in sering

. terjadi pada permintaan terhadap barang-barang primer atau
kebutuhan pokok.

¢} Permintaan unitary elasticitv, yaitu volume permintaan akan
berubah secara proporsional dengan adanya perubahan harga

jual produk.
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3} Persaingan
Harga jual beberapa macam barang seringkali

dipengaruhi oleh keadsan persaingan yang ada Ada beberapa

jenis persaingan, yatw

a2} Persamgan murnt { Perfect competiiion)
Dalam persaingan murin terdapat banyak pemjual dan pembeli
-sehingga mempersulit penjual perseorangan untuk menjual
barang dengan tingkat barga jual wvang lebibh tingg dan
penjual lain.

b} Persaingau tidak sempurna (imperfect competition)
Untuk barang-barang manufaktur dengan merk tertentu
seringkali mengalam: kesulitan dalam menjual produknya. Hal
ini dapat disebabkan karena harga jual lebih tinggi dari produk
sejenis merk lain. Keadaan pasar seperti ini disebut persaingan
tidak sempurpa, dimapa barang tersebut telah dibedakan
dengan memberikan merk.

c} Oligopoli
Dalam keadaan oligopoli terdapat beberapa penjual yang
menguasai pasar, sehingga harga jual yang telah ditetapkan
dapat lebih tinggi daripada harga jual dalam persaingan

sempurna.
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d) Monopoli
Dalam keadaan monopoli jumlah penjual yang ada di pasar
hanya satu, sehingga penentuan harga jual sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti permintasn baramg yang
bersangkutan, harga jual barang-barang substitusi, dan peraturan

harga jual dari pemerintah

4) Pengawasan pemerintah
Pemerintah seringkali melakukan kontrol dan intervensi
terhadap produsen (penjual) dalam penetapan harga jual
produknya. Pengawasan pemerintah tersebut dapat diwujudkan
dalam bentuk : penentuan harga jual maksimum dan minimum,
diskriminasi harga jual, serta praktek-praktek lain yang mendorong

atan mencegah usaha-usaha ke arah monopoli.

B. Biaya
1. Pengertian Biaya
Dalam arti luas, Mulyadi (1991: 8) menyatakan bahwa biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah
terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.
Sedangkan dalam arti sempit, Mulyadi (1991: 10) menyatakan bahwa
biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk

memperoleh akiiva atan disebut juga dengan istilah harga pokok. Tentang
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difinisi biaya, baik dalam arti luas maupun artt sempit, Mardiasmo (1994: 9)
menyatakan sebagai benkut :
Dalam arti luas biava adalah penggunaan sumber-sumber ekonom vang
diukur dengan satuan vang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan
terjadi untuk objek atan tujuan tertentu. Sedangkan dalam arti yang lebih
sempit, biaya digunakan untuk menyebutkan harga pokok produksi
dari barang yang laku dijual (harga pokok penjualan), dan alokasi
harga pokok aktiva tetap setiagp peniode selama umur kegunaan aktiva atau
dikenal dengan sebutan biaya depresiast aktiva tetap.
Sedangkan Supriyono (1989 : 16) mengemukakan bahwa biaya sebagat harga
perolehan vang dikorbankan atan digonakan dalam rangka memperoleh
penghasilan {revenue) dan akan dipakai sebagai pengurang penghasilan. Dari
uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam arti yang lebih luas
biaya adalah sejumlah pengorbanan sumber ekonomi vang diunkur dalam
satuan uang, baik yang sudah terealisasi atau yang secara potensial akan

terjadi, dan digunakan untuk mencapai tuyjuan tertentu pada masa

sekarang dan atau masa vang akan datang.

. Penggoelongan Biaya
Dalam perusahaan manufaktur, penggolongan biaya yang didasarkan
pada fimgsi pokok kegiatan perusahaan dapat digolongkan daiam dua
kelompok besar, vaitu:
a. Biava produksi
Biaya produkst merupakan semua biaya yang dikeluarkan dalam
rangka mengolah bahan baku menjadi produk selesai yang siap untuk

dijual. Biaya produksi (Supriyono, 1992: 19) meliputs :
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1) Biaya bahan baku, yaitu harga perolehan berbagai macam
bahan baku yang dipakai di dalam kegiatan pengolahan
produk.

2) Biaya tenaga kerja langsung, yaitu balas jasa yang diberikan
oleh perusahasn kepada tenaga kerja langsung dan jejak
manfaatnya dapat ditdentifikasikan pada produk tertentu.

3) Biaya overhead pabnk, yaitu biaya produksi selain biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung seperti biaya
bahan penolong, biaya asuransi pabrik, listrik dan air pabrik.

b. Biaya non produksi

1) Biaya pemasaran, yaitu semua biaya yang dikeluarkan dalam
rangka melaksanakan kegiatan pemasaran atau kegiatan untuk
menjual barang dan jasa kepada pembeli sampai dengan
pengumpulan piutang menjadi kas.

2) Biaya administrasi dan umum, yaitu semua biaya yang
dikeluarkan dalam rangka melaksanakan koordinasi kegiatan
produksi, pemasaran produk, serta administrasi dan umum seperti
biaya perencanaan penentuan strategi dan kebijaksanaan,
pengarahan, pengendalian kegiatan secara keseluruhan agar
berhasil guna dan berdaya guna.

3) Biaya finansial, yaitu semua biaya yang dikeluarkan dalam
rangka melaksanakan fungsi finansial (pemenvhan dana yang

diperiukan) oleh perusahaan seperti biaya bunga.

Biaya dapat diklagifikasikan berdasarkan pada tendensi perubahan

volume kegiatan terhadap biaya, yaitu :
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a Biaya tetap, yaitu biaya-biava vang dalam jarak kapasitas tertentu
jumlahnya tidak berubah (dipengaruhi) dengan adanya perubahan
volume kegiatan,

b. Biaya variabel, yaitu biaya-biaya yang jumiahnya akan berubah
secara proporsional dengan adanya perubahan volume kegiatannya,
semakin tingg! volume kegiatan semakin tinggi pula biaya variabel
vang dikeluarkan, begitu juga sebaliknya.

¢. Biaya semi variabel, yaitu biaya yang jumliah totalnya akan berubah

secara tidak proporsional dengan adanya perubahan volume

kegiatan.

. Tehnik Alokasi Biaya Sem Variabel
1. Metode Titik Tertinggi dan Terendah (T/e High-Low Point Method)
Metode titik tertinggi dan terendah merupakan pemisahan
biaya sem variabel ke dalam biaya tetap dan biaya variabel dalam
pertode tertentu dengan mendasarkan pada kapasitas dan biaya pada
titik tertinggi dan terendah (Supriyono, 1987 : 424), perbedaan antara
kedua titik biaya tersebut disebabkan adanya perubahan kapasitas dan

besarnya tarif’ biaya variabel satuan Persamaannya adalah sebagai
berikut :

Y=F+ VX
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Dimana : Y = Jumlah biaya

X = Volume kegiatan

I

F = Total biaya tetap

\Y

I

Biava vartabel satuan
Untuk menghitung F dan V adalah sebagai berikut :
Yo- Y,
V= ——
X - X

F :Y1 -~ in

Dimapa: Y» = Biaya tertingg

Y, = Biaya terendah

X; = Aktivitas tertinggt

X; = Aktivitas terendah
Kebatkan metode ik tertinggi dan tittk terendah adalab metodenya
sederhana selnngga relatif muda!.x untuk dihitung dan digunakan oleh
perusahaan. Sedangkan kelemahan metode ini adalah kurang teliti dan
kurang cermat karena hanya didasarkan pada dua tingkatan kapasitas yang

ekstrim, yaitu tertinggl dan terendah, tingkatan lain tidak dipertimbangkan.

2. Metode Biaya Berjaga (Sand By cost Method)
Supriyono (1990. 428) menyatakan bahwa metode biaya berjaga
adalah pemisahan biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel dengan
cara menghitung besarnya biaya pada keadaan perusahaan atau pabrik

ditutup untuk sementara tetapt dalam keadaan siap berproduksi.
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Penutupan usaha untuk sementara dilakukan apabila perusahaan
mengalami rugi operasi lebih besar dibandingkan dengan biaya tetap
berjaga Biaya berjaga meliputi biaya yang terjadi dalam keadaan
perusahaan menutup usaha untuk sementara namun dalam keadaan siap
untuk melakukan kegiatan operasi setiap saat. Sedangkan besarnya rugi
operasi adalah sebesar biaya tetap perusahaan dalam keadaan beroperasi
dikurangi dengan laba kontribusinya. Dengan demikian, selisih antara
biaya vang dikeluarkan selama produksi berjalan dengan biaya berjaga
merupakan biaya variabel. Persamaan metode 1ni adalah sebagai berikut :
Y=F+VX

Dimana: Y = Jumlah biaya

X

1l

Volume kegiatan

F

it

Biaya berjaga

V = Biaya vanabe] satuan

Untuk mengilustrasikan penggunaan metode ini, misalnya tingkat
pemeliharaan dan reparasi 5.000 jam mesin per bulan, biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp 1.000.000,00. Sedangken menurut perhitungan, bila
perusahaan tidak berproduksi maka biaya pemeliharasn dan reparasi yang
tetap dikeluarkan Rp 600.000,00 per bulan. Penyelesaiannya adalah :
Biaya yang dikeluarkan pada tingkat 5.000 Jam Mesin 1.000.000

Biaya tetap (berjaga) (600.000)

Selisih (biaya variabel) 400.000
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400.000
Biaya variabel per jam = ———= 80 per jam
5.000
Dengan demikian, fungsi biaya pemelhiharaan dan reparasi dapat
dinyatakan secara matematis sebagai berikut : Y = 600.000 + 80X

Dimana: Y = Biaya pemeliharaan dan reparasi

X = Volume kegiatan reparasi dan pemeliharaan dalam

safuan jam mesin.

Misalnya tahun berikutnya perusahaan merencanakan kenaikan kegiatan
produksi yang diperkirakan akan menpaikan volume kegiatan
pemeliharaan dan reparasi menjadi 75.000 jam mesin, maka biaya
pemeliharaan dan reparasi dapat diperkirakan dengan menggunakan
persamasan linier sebagai berikut
Y = 600.000 + 80 (75.000)
Y = 6.600.000
Kebaikan metode imi adalah mudah dan perhitungannya relatif
sederhana. Sedangkan kelemahan metode ini (Supriyono, 1997:429)
adalah sebagai berikut:

a Kurang cermat dan kurang teliti karena hanya mendasarkan pada

satu tingkat kegiatan.

b. Mahal untuk diterapkan dalam perusahaan.
c. Biaya tetap berjaga tidak sama dengan biaya tetap operasi.

3. Metode Grafik Statistikal (Statistical Scattergraph method)
Supriyono (1990: 429) menyatakan bahwa metode grafik statistikal

adalah pemisahan biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel dengan cara
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menggambarkan biaya sefigp bulan pada sebuah grafik dan menarik sebuah
garis lurus di tengah titik-titk biaya tersebut. Ada beberapa langkah yang
dilakukan dalam pembuatan grafik statistikal, yaitu :
a Membuat grafik statistikal
Garis vertikal disebut sumbu Y yang menunjukan besarnya biaya,
sedangkan garis horizontal disebut sumbu X yang menunjukan
tingkatan aktivitas.
b. Memasukan biaya tiap bulan pada grafik statistikal
Biaya per bulan digambarkan pada grafik sesuai dengan besarnya
biaya dan tingkatan aktivitas.
c. Ditarik gariz biaya
Dari semua titik biaya ditarik garis lurus melewati ditengah titik-
titik tersebut sampai memotong sumbu Y. Garis tersebut disebut
garis total biaya.
d. Menentukan besarnya biaya tetap
Perpotongan garis total biaya dengan sumbu Y menunjukan besarnya
total biaya tetap. Di perpotongan tersebut kemudian ditarik garis ke
kanan secara horizontal yang menunjukan total biaya tetap.
e. Menentukan besarnya biaya variabel satuan
Biava variabel satuan menumjukan kemiringan grafik total biaya
Untuk mengetahui besarnya biaya variabel satuan dengan rumus:

>Y-Fn

<
[y
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Total biava

Dimana: 2Y =
X = Total aktivitas
F = Total bigya tetap
n = Jumlah bulan

f Menentukan persamaan anggaran fleksibel
Setelah total biaya tetap dan biaya variabel satuan diketahui, maka
dapat disusun persamaan anggaran fleksibel per bulan atau per
tahun, yaitu:
Y=F+VX
Dimana:Y = Jumlah biaya
X = Volume aktivitas

F

Total biaya tetap

V = Biaya variabel safuan
Untuk mengilustrasikan penggunaan mefode ini, misalnya tingkat
pemeliharaan dan reparasi mesin 5000 jam per bulan dengan biaya
sebesar Rp 1.500.000,00 dan biaya tetap per bulan Rp 50.000,00.

Maka penyelesaiannya adalah :

1.500.000 — 50.000 (12)
V=

5.000 (12)
V=15

Maka persamaan anggaran fleksibel per bulau adalah :

Y=50000+15X
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Kebaikan metode ini adalah lebih teliti bila dibandingkan dengan
mefode titik tertinggi dan terendah serta metode biaya berjaga karena
semua bulan sudah diperhitungkan Sedangkan kelemahan metode
ini adalah sifatnya subjektif dan kurang ilmiah karena penarikan
garis biaya dapat berbeda-beda oleh setiap orang meskipun dengan

menggunakan data biaya dan aktivitas vang sama.

4. Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method)
Tentang metode kuadrat terkecil, Supriyono (19%90: 431)
menyatakan sebagai berikut:
Metode kuadrat terkecil merupakan pemisahan biaya semi variabel ke
dalam biaya tetap dan biaya variabel dengan cara menentukan
hubungan variabel tergantung (dependent variable) dengan variabel
bebas (independent variable) dan sekumpulan data.
Metode int menganggap bahwa hubungan antara biaya dan volume
kegitan berbentuk hubungan garis lurus dengan persamaan regresn adalah
sebagai berikut : Y = F + VX, dunana Y merupakan variabel tidak bebas
{(dependent variable) yang perubahammya dipengarubui oleh perubahan
variabel X yang merupakan variabel bebas (independent variable). Untuk

menghitung besmmnya biaya tetap (F) dan biaya variabel (V) adalah sebagai

berikut :
ZXY-(ZXZY)/n
V= .
X - (ZXY/n
Y 2 X
F= -V

n n



Penakswan biaya dengan menggunakan persamaan regresi tersebuf
menghasiltkan taksiran ratarata biaya yang sesungguhnya terjadi. Biaya
yang sesungguhnva terjadi pada tngkat kepiatan tersebut kemungkinan
dapat lebih tinggi atau lebih rendah dari angka rata-rata tersebut.
Metode ini mempunyai beberapa kebaikan {Supriyono, 1987 : 431), yaitu :
a. Sifatnya objekiif
b. Memakai semua data

¢. Dapat menyelenggarakan informasi stafistikal tambahan yang dapat
dipakai menafsir biava

D. Pendekatan Variable costing

. Pengertian

Mulyadi(1991:132) menyatakan bahwa Varigble costing adalah
metode penentuan harga pokok produksi yang hanya membebankan biaya-
biaya vanabel saja ke dalam harga pokok produksi. Harga pokok produk
dengan pendekatan variable costing terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja variabel, dan biaya overhead pabrik variabel. Sedangkan
Supriyono (1991: 132) menvatakan bahwa Full costing merupakan
penentuan harga pokok produksi, yang membebankan seluruh biaya, baik

yang berperilaku tetap maupun variabel.
Manfant Variable costing

3. Perencanaan laba jangka pendek

Dalam perencanaan laba jangka pendek, manajemen
memeriukan informasi biaya yang dipisabkan menurut perilaku

biaya dalam hubungannya dangan perubaban volume kegiatan



Mulyadi (1991: 401) menyatakan bahwa dalam jangka pendek, biaya
tetap tidak berubah dengan adanya perubahan volume kegiatan
sehingga hanya biaya variabel yang perlu dipertimbangkan oleh
manajemen dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, metode
varicbie costing vyang menghasilkan laporan rugi laba yang
menyajikan informasi biaya variabel yang terpisah dar informasi
biaya tetap dapat memenuhi kebutuhan manajemen dalam
perencanaan {aba jangka pendek. Jadi, informasi yang relevan
dengan perencanaan laba jangka pendek adalah informasi yang
berdampak terhadap hasil penjualan dan biaya variabel, yang
keduanva merupakan komponen untuk menghitung contribution
maregin dan contribution margin ratio.
b. Pengendslian biaya

Variable costing menyediakan informasi yang lebih baik
untuk mengendalikan period cost dibandingkan informasi yang
dihasitkan oleh full costing. Dalam variable costing, period cost
vang terdiri dari biaya yang berperilaku tetap baik discretiorary
7ixed costs maupun commited fixed costs, dikumpulkan dan
disajtkan  secara terpisah dalam laporan rugi laba sebagai
pengurang terhadap contribution margin. Discretionary fixed
costs adalah biaya yang berperilaku tetap karena kebijakan

manajemen (geperti biaya iklan) dan dalam jangka pendek dapat
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dikendalikan oleh manajemen. Commited fixed costs adalah biaya
vang timbul karena kepemilikan pabrik dan peralatan, dan
perilakunya dapat ditentukan secara jelas dengan cara mengamati
biaya yang tetap terjadi jika perusahaan dihentikan sama sekali.
Tentang pemisahan period cost dalam rangka pengendalian biaya,
Mulyadi (1991: 405) menyatakan sebagai berikut:

Dengan dipisahkannya biaya tetap dalam kelompok tersendiri
dalam laporan rugi laba variable costing, manajemen dapat
memperoleh iformasi discretionary fixed costs terpisahkan dan
commited fixed costs, sehingga pengendalian biaya tetap dalam
jangka pendek dapat dilakukan oleh manajemen.

Pengambilan keputusan

Dalam pembuatan keputusan jangka pendek yang
menyangkut mengenai perubahan volume kegiatan, period costs
tidak relevan karena tidak berubah dengan adanya perubahan volume
kegiatan. Biaya variabel merupakan biaya yang dapat berubah-ubah
sesnai  dengan perubahan volume kegiatan sehingga dalam
pendekatan variable costing yang menyajikan data relevan sangat

bermanfaat dalam pembuatan keputusan jangka pendek.

d. Penentuan titik impas

Impas {break ever) merupakan istilah yang digunakan untuk
menyebutkan suatu kondisi usaha pada saat perusahaan tidak
mendapatkan laba dan tidak mengalami kerugian Dengan kata lain,
impas terjad: pada saat penghasilan perusahaan sama besar dengan

jumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dengan
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menggunakan apalisis impas, perusahaan dapat mengetahui jumlah
pemualan minimum baik dalam unit produk maupun satuan vang
supaya perusahaan tidak mengalami kerugian

Titik impas dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan
aijabar sebagat benkut :

Total biaya tetap
Impas dalam satuan uang =

Total biaya variabel
1-—

Penjualan

Total biaya tetap
Impas dalam unit prodok =

Harga jual / unit - Biaya variabel / unit

Penentuan harga jual

Harga jual produk yang ditetapkan perusahaan berperan penting
dalam menghadapi persaingan di pasar. Secara tradisional, harga jual
yvang terlalu tinggi dapat menyebabkan perusahaan kalah dalam
persaingan, sedangkan harga jual yang terlalu rendah dapat berakibat
tidak tercapainya tujuan perusshaan vaitu tercapainya laba yang
dikehendaki.

Pendekatan variable costing dapat lebih mudah dan lebih tepat
dalgm penentuan harga jual produk. Dalam pendekatan variable costing
terdapat isblah contribution margin yang memudahkan perusahaan
dalam menentukan harga jual produk vang dapat menutup biaya-biaya

sepertt biaya gaji, biaya sewa dan biaya-biaya tetap lainnya.
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3. Kelemahan variable costing

Ada beberapa kelemahan dalam menggunakan pendekatan
variable costing (Mulyadi, 1991 : 164-165) vaitu :

a Pemisahan biaya-biaya ke dalam biaya variabel dan tetap
sebenarnya sulit dilaksanakan, karena jarang sekali suatu biaya
benar-benar variabel atau tetap.

b. Metode variable costing dianggap tidak sesuai dengan prinsip
akuntasi vang lazim, sehingga laporan keuangan untuk
kepentingan pajak dan masyarakat umum harus dibuat atas dasar
pendekatan £l costing.

c. Dalam metode variable costing, naik furunnya laba dihubungkan
dengan perubahan-perubahan dalam penjualannya. Untuk
perusahaan yang kegiatan usahanya bersifat musiman, variable
costing akan menyajikan kerugian yang berlebihan dalam
periode tertentu, sedangkan dalam periode lainnya akan
menyajikan laba yang tidak normal.

d. Tidak diperhitungkannya biaya overhead pabrik tetap dalam
persediaan dan harga pokok persediaan akan mengakibatkan
nilai persediaan lebih rendah, sehingga akan mengurangi modai
kerja yang dilaporkan untuk tujuan analisis keuangan.

E. Harga Pokok Pesanan
1. Siklus Akuntansi Biaya Dalam Metode Harga Pokok Pesanan

Perusahaan yang berproduksi atas dasar pesanan, memulai
kegiatan produksinya setelah menerima order dari pembeli. Bagi
perusahaan yang melakukan produksi secax‘a; reguler, tidak hanya melakukan
kegiatan produksi atas dasar pesanan dan pembeli. Seringkali perusahaan
melakukan produksi untuk mengisi produk tertentu di gudang Dalam
melakukan pemesanan, pembeli biasanya mengidentifikasi jemis produk
dengan spesifikasi vang dikehendakinya. Atas dasar order dan pembeli, maka

perusahaan akan membual order produksi sebagai perintah kepada bagian



produksi untuk melakukan produksi sesuat dengan jumlah pesanan, tanggal

pesanan diserahkan, jenis dan spesifikasi yang dikehendaki pembeli.

Biaya produksi tiap pesanan dikumpulkan dengan menggunakan

kartu harga pokok. Untuk memudahkan pencatatan biaya-biaya (langsung) ke

dalam kartu harga pokek masing-masing pesanan, nomer order produksi atan

nomer pesanan harus dicantumkan di atas kartu harga pokok tersebut. Bukti

pembukuan yang berkaitan dengan pengeluaran biaya lagsung untuk pesanan

harus dibern nomor pesanan tersebut sehingga memudahkan pencatatan biaya

ke dalam kartu harga pokok yang bersangkutan.

2. Karaktenstik Harga Pokok Pesanan

Ada beberapa karakteristik metode pengumpulan biaya produksi

{metode harga pokok pesanan) pada perusahaan yang produksinya berdasarkan

pesanan (Mulyadi, 1991: 31), yaitu:

a.

Digunakan jika perusahaan memproduksi berbagai macam produk
sesuat dengan spesifikast pemesan dan setiap jents produk perlu
dihitung harga pokoknya secara individual.

. Biaya produksi harus dipisahkan menjadi dua golongan pokok: biaya

produksi langsung dan biaya produkst tidak langsung.

Biaya produksi langsung terdini dari biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung, sedangkan biaya tidak langsung disebut
dengan biaya overhead pabrik.

Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok pesanan
tertentu berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, sedangkan biaya
overhead pabrik diperhitungkan ke dalam harga pokok pesanan
berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka

. Harga pokok per unit produk dihitung pada saat pesanan selesai diproduksi

dengan cara membagi jumlah produksi yang dikeluarkan untuk pesanan
tersebut dengan jumlah unit produk yang dihasilkan dalam pesanan yang
besangkutan.



F. Informasi Diferensial Dalam Pengambilan Keputusan

Pemilihan alternatif tindakan merupakan suatu masalah yang dihadapi

manajemen dalam -melaksanakan fungsi: perencanaan, koordinasi, dan

_ pengendalian. Ketepatan dalam memilih alternatif tindakan oleh manajemen
mempunyai pengaruh yang besar dalam pencapaian tujuan perusahaan secara
berhasil guna dan berdaya guna. Pengambilan keputusan untuk memilih
alternatif tindakan yang berkaitan dengan masa yang skan datang
memerlukan informasi biaya yang relevan yang berbeda diantara berbagai
alternatif tindakan vang ada.

Salah satu fungsi pokok manajeman adalah membuat keputusan. Dalam
pembuatan keputusan diperiukan informasi akuntansi yang relevan dan dapat
dihandalkan karena keputusan yang diambil oleh manajeman akan
mempengaruhi laba dari setiap alternatif tindakan yang akan dipilih. Oleh
karena ifu, diperlukan departemen yang mampu memberikan mformast
diferensial dalam pembuatan keputusan oleh manajeman. Setiap keputusan
yang diambil oleh manajeman memerlukan informasi diferensial yang
berbeda-beda. Dalam situasi tertentu, suatu biaya dapat menjadi diferensial
tetapi dalam situasi yang lain biasa menjadi tidak diferensial.

Biaya variabel biasanya merupakan biaya diferenmsial tfetapi tidak
berarti setiap biaya variabel pasti biaya diferensial dan biaya biaya tetap pasti
bukan biaya diferensial. Apabila biaya variabel sama dengan dua atau lebih

alternafif maka biaya variabel tersebut bukan biaya diferensial. Diferensial



atau tidaknya suatu biaya dalam pengambilan keputusan bukan merupakan
sifat atan ciri yang melekat pada biaya-biaya tertentu, akan tetapi suatu biaya
dapat menjadi diferensial dalam situsi tertentu, tetapi tidak diferensial pada
situasi yang, lain.

Berkaitan dengan pemilihan keputusan diantara berbagai macam
afternaitf, dikenal tiga macam istilah yang mempengaruln pengambilan

keputusan, yaitu braya diferensial, pendapatan diferensial dan laba diferensial.

1. Biaya Difereunsial (Differential Cost)

Abdul Halim dan Bambang Supomo (1990: 65) menyatakan bahwa
biaya diferensial (differenticd cost) merupakan biaya yang berbeda dalam
suatu kondist-kondist vang lain. Sedangkan Mulyadi (1992: 66)
menyatakan bahwa biaya diferensial adalah biaya masa yang akan datang
yang diperkirakan akan berbeda (differ) atan terpengaruh oleh suatu
pemilihan pengambilan keputusan diantara berbagar macam alternatif,
Senada dengan Mulyadi, Mas'ud (1981: 5) menyatakan bahwa biaya
diferensial adalah jumiah biaya yang berbeda bila dihitung menurut satu
get kondisi-kondisi dari jumliah biaya dibanding dengan satu set kondisi-
kondisi yang lain. Dari difinisi-difinisi di atag dapat diambil kesimpulan
bahwém biaya diferensial mempunyai dua karakteristik yaitu biaya masa
vang akan datang dan biayva vang berbeda diantara dua atau lebib
alternaiif keputusan. Besarmmya biaya diferensial dapat dilutung dengan
mencari selisih antara biaya pada alternatif tertentu dengan biaya pada

alternatif yang lain.



Biaya masa vang akan datang adalah biaya yang diperkirakan akan
terealisasi selama kurun waktu tertentu yang tercakup oleh keputusan
vang akan dipilih. Biaya masa lalu tidak diferensial dalam pembuatan
keputusan, tetapi dapat digunakan sebagai dasar wntuk memperkirakan
biaya yang akan terjadi di masa yang akan datang,

Biaya relevan tidak sama dengan biaya diferensial. Istilah relevan
mempunyal pengertian yang berhubungan dengan tujuan perekayasaan
biaya tersebut. Biaya produksi yang telah dikeluarkan merupakan unsur
dalam menghitung harga pokok produk. Biaya produksi yang telah
dikeluarkan ini merupakan biaya relevan karena sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai yaitn pengumpulan informasi biaya untuk
mengetahul harga pokok produk. Dengan demikian, tidak ada satupun
biaya yang tidak relevan, karena setiap biaya memang direkayasa untuk
mencapal tujuan tertentu.

Biaya diferensial merupakan istilah yang paling tepat untuk
menyatakan biaya yang relevan dalam pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan selalu berkaitan dengan pemilihan alternatif
masa yang akan datang, dan untuk dapat melakukan pengambilan
keputusan harus dapat membedakan berbagai alternatif yvang ada, maka
inforniasi yang relevan adalah informasi masa yang akan datang dan
berbeda diantara berbagai macam alternatif yang akan dipilih. Mulyadi
(1992: 65) menyatakan bahwa informasi akuntans: yang mengandung

unsur masa yang akan datang dan berbeda diantara alternatif tersebut



secara unik disebut dengan istilah i1nformasi akuntansi diferensial.
Dengan demikian, biaya diferensial mempunyai arti yang berbeda dengan
biaya relevan karena biaya relevan merupakan istilah umum yang tidak

gelalu berhubungan dengan pengambilan keputusan.

2. Pendapatan Diferensial ( Revenue differential)

{onsep diferensial tidak hanya diaplikasikan ke dalam biaya saja, tetapi
juga dapat diterapkan ke dalam pendapatan. Mas’ud (1981: 6) menyatakan
bahwa pendapatan diferensial adalah jumlah pendapatan yang berbeda apabila
dihifung dengan safu set kondist tertentu dibanding dengan set kondisi yang
tain. Sedangkan Suprivono (1989: 272) mengemukakan bahwa pendapatan
diferensial adaish pendapatan yvang akan datang yang berbeda diantara
berbaga alternatif keputusan yang mungkin dipikh. Dan difinisi di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa pendapatan diferensial mempunyai dua
karakteristik yaitu pendapatan masa yang akan datang dan pendspatan yang
berbeda diantara dua atau lebih alternatif keputusan.

Pendapatan masa yang akan datang merupakan pendapatan yvang
diperkirakan akan diterima selama kurun waktu tertentu yang dicakup
oleh keputusan yang akan dipilih. Pendapatan masa yang akan datang
yang tidak berbeda hantara berbagai alterpatif keputusan bukan
merupakan pendapatan diferensial sebingga tidak mempengaruhi
pengambilan keputusan. Besarnya pendapatan diferensial dapat diketahui
dengan mencar selisth antara pendapatan pada alternatif tertentu dengan

pendapatan pada alternatit yang lain.
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3. Laba Diferensial (Income Differential)

Laba diferensial, mempunyai hubungan yang erat dengan biaya dan
pendapatan diferensial karena ketiga istilah ini merupakan faktor vang
mempengaruhi pengambilan keputusan diantara berbagai alternatif vang
mempunyai tingkat keunggulan yang berbeda-beda. Supriyono (1989: 275}
menyatakan bahwa laba diferensial adalah laba yang akan datang yang
berbeda diantara berbagai macam alternatif yang .aungkin dipilith. Besarnya
laba diferensial dapat dihitung dengan mencari selisth antara laba pada
alternaff tertentu dengan laba pada alternatif lainnya.

Ada tiga macam cara yang dapat dipergunakan sebagai pedoman untuk
menentukan besarmya laba diferensial, yaitu:

a. Apabila pendapatan diferensial dan biaya diferensial pada berbagai
alternatif keputusan besarnya berbeda, maka selisih antara pendapatan
diferensial dengan biaya diferensial adalah laba diferensial

b. Apabila pendapatan pada berbagai alternatif keputusan besarnya sama,
maka besarnya biaya diferensial (selisth penghematan biaya antara
alternafif tertentu dengan alternatif yang lain) merupakan laba diferensial.

c. Apabila biaya pada berbagai alternatif keputusan besarnya sama, maka
pendapatan diferensial (selisih antara pendapatan pada alternatif tertentu

dengan alternatif yang lain) merupakan laba diferensial

4. Pengambilan Keputusan Khusus
Informasi diferensial dipergunakan untuk pengambilan keputusan

vang menyangkut pemilihan berbagai alternatif tindakan bagi manajemen.



Penganbilan keputusan oleh manajemen dipengaruhi oleh berbagat macam
masalah dan jangka waktunya Keputusan yang diambil oleh manajemen
adalah keputusan dalam kegiatan operasi rutin atan reguler dan keputusan
vang diambil dalam masgalab-masalah kKhusue yang  digebut  dengan
pengambilan keputusan khusus.

Pengambilan keputusan rutin oleh pihak manajemen biasanya
berkartan dengan pelaksanaan kegiatan operasi yang bersifat kontinyu,
teratur dan rufinitas.  Sedangkan pengambilan keputusan khusug
umumnya bergifat tidak kontinyu, tidak teratur dan tidak rutin
dibandingkan dengan kepufusan aktivitas perusahaan secara periodik
Pengambilan keputusan ini misalnya untuk pengambilan keputusan
dalam meuerima atau wienolak penjualan pesanan khusus.

Perusahaan vang melakukan produksi secara rutin dapat menerima
pesanan penjualan dengan harga khusus seperti harga jual yang lebih
rendah dari barga jual normal produksi reguler. Faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan ini adalah biaya
diferensial, pendapatan diferensial, dan laba diferemsial. Apabila
perusahaan beroperasi pada kapasitas penuh atau pesanan khusus
melebihi kapasitas produksi yang menganggur, maka dalam menvelesaikan
pesanan khusus diperhitungkan biaya tetap dan biaya variabel dalam jumlah
tertentu. Dalam hal i1 biaya fetap dan biaya variabel merupakan biaya
diferensial yang dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan. Akan

tetapi jika peiusahaan masth beroperasi di bawah kapasitas penuh dan



37

besarnya pesanan khusus tidak melebihi kapasitas penuh, maka biaya
yang bersifat variabel sagja yang merupakan biaya diferensial dan yang

seharusnya diperhitungkan

Batasan dan Pertimbangan Pemenuhan Pesanan Khusus
Kebijakan manajeman dalam pemenuvhan pesanan khusus

(special order) pada perusahaan yang melakukan produksi secara reguler

perlu dipertimbangkan batasan-batasan sebagai berikut:

a  Perusshaan belum melakukan kegiatan operasi pada kapasitas penuh
atan maksimal sehingga masih terdapat kapasitas produksi vang
belum terpakai. Hal ini menyebabkan hanya biaya variabel saja yang
menjadi biaya diferensial.

b. Menambah laba perusahaan secara keseluruhan.

¢. Pesanan tersebut tidak merusak harga pasar produk yang diproduksi
gecara reguler.

Apabila ke tiga batasan tersebut di atas dapat terpenuhi maka pesanan

khusus dapat diterima oleh perusahaan. Selain batasan-batasan tersebut di

atas, dalam membuat keﬁijak-an pemenuhan pesanan khusus diperlukan

asumei-asumsi dan pertimbangan sebagai berikut:

a Jumlah pesanan tidak melebihi jumlah kapasitas produksi yang tidak
terpakal sehingga dalam penentuan harga jual khusus hanya
memperhitungkan biaya variabel saja

b. Seuma biaya tetap telash  ditutup oleh penjualan normal atau

penjualan di lvar pesanan khusus.
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Harga jual pesanan khusus harus iebih besar dari biaya diferensial
karena pesanan khusus bertuyjpan untuk memngkatkan laba
perusahaan.

d. Dilakukan pemisahan pasar antara produksi reguler dengan pesanan
khusus agar penerimaan pesanan khusus tidak merusak pasar
produksi reguler, karena harga jual pesanan khusus umumaya lebih
rendah dari pada harga jual produksi reguler.

e. Fasihtas vang digunakan untuk mengeriakan pesanan khusus dalam

keadaan menganggur dan tidak ada alternatif penggunaan fasilitas

vang lebih menguntungkan.

e’

Tidak ada perattian yang melarang penjualan di bawah harga normal.

G. Hubungan Variable Cos, Differential Cost dan Inoremenial Cost

Biaya variabel biasanya merupakan biaya diferensial tetapi tidak berarti
bahwa semua biava variabel adalah biava diferensial dan biaya bukan variabel
adalah binva bukan diferensial Tidak ada aturan untuk memasukan biaya
tertentu ke dalam kategori biaya diferensial atan bukan diferensial.
Perbedazamiva hanya dapal dilakukan dalam hubungannya dengan keadaan
vang berkattan dengan keputusan khusus vang akan dipilih Dengan demtkian,
ada kemmngkinan satu jenss bisya merupakan biava diferensial dalam
pemilihan alternatif tertentu, tetapi bukan diferensial dalam pemitihan aiternatif
yang lain

Tige iyt s 3} H P ey 1 . oy 1 vl H oyl ~ -
Biava variabel mempakan biava vang akan berubah secara proporsional

de.uf.: a1 ch\d diferensial
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dipertimbangkan untuk dipilih. Mulyadi {1992: 68) menyatakan bahwa jika
keputusan yang sedang dipertimbangkan berhubungan dengan pemilihan satu
diantara berbagai volume kegiatan, biaya diferensial sama dengan biaya vanabel,
sepanjang biaya tetap tidak mengalami perubahan. Oleh karena itu, biaya
diferensial akan sama pengertianmya dengan biaya variabel dalam hubungannya
dengan pengambilan keputusan yang akan mempengaruhi volume kegiatan.
Dalam hal ini istilah vang sama dengan biaya diferensial adalah biaya tambahan
{incrementd cost). Muwyadi (1992: 70) menyatakan bahwa biaya tambahan
{(incremental cost) adalah tambahan biava yang akan terjadi jika suatu alternatif’
yang berkaitan dengan perubahan volume kegiatan vang akan dipilih. Oleh
karena ity, biaya tambahan merupakan informasi akuntansi yang diperlukan oleh
manajeman dalam pengambilan keputusan yang akan mempengaruhi vo‘lume
kegiatan (penambahan atau penurunan volume kegiatan). Dengan demnkian,
biaya tambahan berasal dari pengertian biaya diferensial.

Apabila biaya tambahan dikaitkan dengan alternatit tindakan maka ada
kemungkinan aiternatif tersebut akan diiaksanakan atau mungkin juga tidak
dilaksanakan. Alternatif tindakan tidak hanya berupa penambahan atau
penurunan kegiatan tetapi dapat juga berupa peniadaan kegiatan yang telah ada
sehingga dapat menghindari biaya tertentu yang ada. Biaya ini disebut dengan
biaya terhindarkan {avoidabie cost). Tentang biaya terhindarkan, mulyadi
(1992:71) menyatakan sebagai berikut:

Biaya terhindarkan (avoidable cost), adalah biaya vang tidak akan terjadi
iika suatu alternatif dipilih. Sesungguhnya biaya terhindarkan merupakan
variasi biaya tambahan. Oleh karena itu, biaya ini serigkali disebut dengan

istilah penghematan biaya tambahan (incremental cost saving atan negatif’
incremenial cost).



Biaya diferensial tidak terbatas pada biaya tambahan saja karena biaya
tambahan hanya merupakan salah satu unsur biaya diferensial. Biaya
diferensial sama dengan biaya tambahan hanya dalam hal pemilihan diantara
berbagai macam alternatit’ keputusan vang akan mewmpengaruhi volume
kegiatan, Apabila pemmnlihan berbagai macam alternatif keputusan di luar
penambahan atau penurunan volume kegiatan, maka biaya tambahan menjadi
tidak relevan, dan hanva biaya yang relevan saja yang patut dipertimbangkan

dalam pengambilan keputusan.

H. Pernentuan Harga Juai Berdasarkan Speciaf Order Pricing Metiiod
1. Produksi Atas Pesanan

Penentuan harga jual dengan pesanan Kkhusus (special order)
biasanva dilakukan pada situasi produksi yang menghasilkan berbaga
produk berbeda, pesanan berbeda atau kumpulan produksi yang setiap
periode berbeda. Perusahaan yang dalam penentuan harga jual atas dasar
pesapan memerfukan suatu sistem penentuan harga pokok yang dapat
membebankan biaya secara terpisah ke masing-masing pesanan dan dapat
menentukan harga pokok satuan yang berbeda untuk masing-masing safuan
produksi secara terpisah pula.

Perusahaan vang produksinya hanya berdasarkan pesanan,
mengolah produk berdasarkan pesanan baik dari dalam maupun dari luar
perusahaan. Proses pengolahan pengolahan produk terjadi secara terputus-
putus sehingga pesanan yang satu selesai dikerjakan maka proses produksi

dthentikan dan muiai dengan pesanan berikutnya (bila ada). Produk vang
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dihasilkan harus sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh pemesan
sehingga antara pesanan yang satn dengan yang lamn dapat berbeda-beda.
Dalam hal pesanan khusus ini, produksi ditujukan untuk memenuhi pesanan
dan bukan untuk memenuhi persediaan di gudang,

Biaya produksi pada perusahaan yang melakukan produksi atas dasar
pesanan dani konsumen saja, dikumpulkan untuk setiap pesanan dengan
tujuan agar harga pokok pesanan dapat dihitung dengan relatif teliti dan adil.
Biaya produksi langsung yang terdiri dan biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung pada pesanan khusus ditentukan bedasarkan biaya yang
sesuggulnya terjadi, sedangkan biaya yang tidak langsung atan biaya
overhead pabrik berdasarkan tanf vang ditentukan dimuka. Dengan demikian,
harga pokok per unit pesanan dapat ditentukan setelah proses produksi seiesai

denga cara membagi besarnya biaya untuk memenuhi pesanan dengan jumlah

unit produk vang dihasilkan.

2. Produksi Reguler dan Pesanan

Perusahaan vyang melakukan produksi secara reguler dapat juga
menerima pesanan khusus. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pelayanan
khusus dan pemanfaatan kaepasitas produksi yang menganggur sehingga
mampu meningkatkan produktivitas perusahaan. Dengan demikian, proses
pengolahan produk dilakukan secara kontinyu dan tidak terputus-putus seperti
perusahaan yang berproduksi atas dasar pesanan dari konsumen saja. Produk
yang dihasilkan secara reguler ini umumnya sejenis dan ditujukan untuk

memenuhi target penjualan atan permintaan pasar. Sedangkan pesanan yang
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diterima di luar produksi reguler difujukan untuk memenuhi permintaan
konsumen secara khusus dan meningkatkan produktivitas perusahaan.
Menenma atau menolak pesanan khusus adalah dua alternatif keputusan
yang adakalanya dihadapi oleh manajeman (Slamet Sugin, 1994: 142),
sehingga manajeman mempertimbangkan berbagai faktor dan memperoleh
informasi akuntansi yang relevan. Salah satu faktor yang harus
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak
pesanan khusus {specia! order) pada perusahaan yang melakukan produksi
secara reguler adalah faktor kapasitas produksi. Pada umumnya, penerimaan
pesanan khusus (specia! order) dilakukan dengan maksud untuk
memanfaatkan kapasitas produksi yang belum terpakar dan untuk
meningkatkan produktivitas perusahaan. Dalam situasi seperti ini biaya
diferensial (biaya vanabel) mempunvai peranan penting sebagai dassr untuk
mempertimbangkan menerima atau menolak pesanan tersebut. Tentang
penerimaan atau penolakan pasanan khusus, Supriyono (1989 : 278)
menyatakan sebagai berikut:
Pesanan khusus diterima bila harga jual per unit pesanan khusus
lebih besar dari biaya variabel per unit pesanan khusus dan ditolak

bila harga jual per unit pesanan khusus lebih kecil dari biaya variabel
per unit pesanan khusus.

Senada dengan Supriyono, Mulyadi (1992 : 278) menyatakan sebagai

berikut:

Jika harga yang diminta oleh pemesan (harga jual pesanan khusus) lebih
besar dari biaya diferensial yang berupa biaya variabel untuk
memproduksi dan memasarkan pesanan khusus maka pesanan khusus
diterima. Sebaliknya, bila harga jual yang diminta lebih kecil dari biaya
diferensial maka pesanan khusus ditolak.



Apabila biaya diferensial yang dikeluarkan untuk memenubi sejumlah
pesanan khusus sama dengan harga jual yang diminta oleh pemesan maka
perusahaan mengalami titik impas (break ever point). Dalam situasi seperti
ini, perusahaan harug mempertimbangkan faktor-faktor di luar laba
diferensial dalam pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak
pesanan khusus seperti kesempatan kerja bagt karyawan atau masyarakat,
potensi pemasaran produk pada pemesan khusus di masa yang akan datang

dan efektivitas penggunaan modal kerja.

Ada kalanya terdapat pesanan khusus, dan kapasitas produksi
sudah tidak tersedia lagi sehingga harus menambah biaya tetap. Dalam
situasi seperti ini, perusahaan harus memperhitungkan keseluruhan
biaya dalam pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak
pesanan khusus. Jika penjualan dari pesanan khusus masih lebih besar
dari total biaya (biaya diferensial) yang dikeluarkan untuk memenuhi
pesanan khusus maka pesanan tersebut layak dipertimbangkan untuk
diterima. Begitu juga sebaliknya, jika harga jual pesanan khusus lebih
kecil dari total biaya (biaya diferensial) maka pesanan khusus tersebut

selayaknya ditolak.

4. Kriteria Ketepatan Perhitungan Harga Pokok Produk
Penentuan harga jual pesanan khusus pada perusahaan vang
melakukan produksi secara reguler harus memperhatikan biaya diferensial

yang dikeluarkan dalam pemenuhan pesanan khusus. Seringkali perusahaan



mengalami kesalahan dalam pembuatan keputusan untuk menerima atau
menolak pesanan khusus. Hal ini biasanya disebabkan oleh manajemen
vang kurang memperhatikan (memperoleh) informasi diferensial dalam
pemilihan alternatif keputusan yang ada.

Untuk mengukur tepat atau tidaknya penentuan harga jual pesanan
khusus yang ditentukan oleh perusahaan, biasanya menggunakan kriteria-
kriteria tertentu yang lazim diterima. Untuk itu diperlukan batas toleransi
terhadap penyimpangan vang dilakukan oleh manajemen sebagai alat
pengukur ketepatan Batas toleransi in diadopsi dani angka-angka statistika
dengan angka penyimpangan antara -5% sampai dengan 5% dianggab
sebagal penyvimpangan yang normal Jika penyimpangan lebih keecil dari
-5% atau lebih besar 5% maka penyimpangan tersebut dianggab tidak wajar
atay tidak normal. Batas toleransi di atas diambil berdasarkan pertimbangan
bahwa penyimpangan yang terjadi diantara -5% sampai dengan 5% masih

dalam batas kewajaran yang lazim dan dapat diterima.



BAB Iii

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan berupa studi kasus pada CV. Walet Pringsewn.
Studi kasus merupakan penelitian yang rinci terhadap objek tertentu dan selama
kurun waktu tertentu. Dengan demikian, pembahasan dan kesimpulan yang
dilakukan hanya berlaku untuk CV. Walet Pringsewu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada CV. Walet Pringsewu yang berlokasi di JL

Bougenville Pringsewu, Tanggamus, Lampung,

2. Wakts Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Desember 1999 sampai dengan

bulan Januari 2000.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak-pihak atan orang-orang yang tersangkut
dengan objek yang akan diteliti atau pihak-pihak yang dapat memberikan
informasi tentang objek penelitian. Adapun yang menjadi subjek penelitian
ini antara lain kepala bagian produksi, kepala bagian pemasaran, kepala

bagian pembelian, kepala bagian keuangan dan aluntansi, kepala bagian
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pembukuan dan umum, dan manager administrasi dan umum serta bagian

lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah penentuan harga jual berdasarkan metode special

order pricing pada CV. Walet Pringsewu.

D. Data Yang Dicari
1. Gambaran umum perusahaan
2. Jenis dan kapasitas produksi
3. Data biaya produksi dan non produksi
4. Data penentuan harga pokok produk dan harga jual produk
S. Data pesanan khusus yang pernah diterima dalam jangka waktu tertentu.
6. Jumlah produk selesai yang dihasitkan
7. Data tentang kebijakan harga jual pesanan khusus.
8. Data penjualan

9. Informasi lain yang relevan dengan penelitian

E. Teknik Pengusrgxidan Data
1. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara
langsung dengan pihak-pihak vang terkait dengan objek penehtian dengan

tujuan untuk memperoleh mmformast mengenai objek penelitian yang akan

ditelits.
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2. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan cara melalmkan peninjauan atau

pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian.

3. Dolkumentasi

Pengumpulan data yang diperoleh dari sumber catatan dan arsip

perusahaan yang berkaitan dengan objek penelitian.

F. Teknik Analisis Data

1.

Teknik analisis diskriptif

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah penyajian data dari hasil

penelitian mengenai elemen-elemen biaya yang berhubungan dengan

penentuan harga jual produk berdasarkan special arder pricing method.

Teknik analisis komparatif

Teknik analisis komparatif dalam penelitian ini adalah membandingkan

penentuan harga jual produk berdasarkan .speciél order pricing method

dengan menggunakan pendekatan variable costing dengan yang

sesungguhnya terjadi pada perusahaan .

Teknik analisis kuantitatif _

Teknik analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan perhitungan

angka sebagai landasan atan dasar dalam pengambilan keputusan.
Lang_kah-langlmh yang dilalukan untuk menjawab rumusan masalah di

atas adalah sebagai berikut:
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1. Mendiskripsikan penentuan harga jual berdasarkan special order pricing
meethod dengan menggunakan pendekatan variable costing.

a. Menggolongkan biaya-biaya yang terjadi ke dalam biaya produksi dan
biaya non pfoduksi. Biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya non produksi
meliputt braya penjualan serta admimstras: dan umum.

b. Mengpulongkan biaya sesuat tendensi perubahannya dengan volume
aktivitas. Dalam hal ini biaya digolongkan menjadi figa vaitu biaya
variabel, biaya tetap, dan biaya sem variabel.

2. Mengalokasikan biaya semi variabel ke dalam biaya tetap dan biaya
variabel dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (least square

method). Metode 11 mempunyai persamaan garis regresi sebagai berikut:

Rumus perhitungan untuk mencari F dan V adalah sebagai berikut :

[ZXY-(ZXZY) 1]
YV =

[ZX-(ZX)Y/n]




Dimana :

Y = Jumlah biaya

F = Elemen total biaya tetap

V = Elemen biaya variabel satuan
X = Tingkat aktivitas
n = Jumlah bulan

3. Menentukan harga jual per unit pesanan khusus berdasarkan pendekatan

variable costing.
4. Analisis komparatif dalam penentuan harga jual berdasarkan special order
pricing method antara perusahaan dengan kajian teon.
5. Pengujtan dilakukan dengan menggunakan batas toleransi sebagai berikut:
a. Selisth harga jual -5% < selisih harga < 5% adalah tepat
b. Selisih harga jual < -5% atan >5% adalah tidak tepat
6. Analisis Kritis
a Asumsi yang digunakan dalam pemenuhan pesanan khusus (special
order) menurut kajian teori adalah sebagai berikut:
1). Terdapat kapasitas produksi yang menganggur dan jumlah pesanan
masih di bawah kapasitas produksi yang menganggour.
2). Menambah laba perusahasn.

3). Pesanan khusus tidak merusak harga jual pasar produksi reguler.



b. Kondist perusahaan pada saat menerima pesanan khusus (special
order) telah memenulm dua asumsi pemenuhan pesanan khusus, yaitu
masih terdapat kapasitas produksi yang menganggur dan jumlah pesanan
di bawah kapasitas produksi yang menganggur, serta pesanan khusus
menambah laba perusahaan, sedangkan pemisahan pasar antara

produks: reguler dengan pesanan khusus belum dilakukan dengan baik.



BABIV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkenbangan Perusahaan

CV. Walet Pringsewu merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
industri dan perdagangan hasil bumi. Produksi yang dihasilkan adalah limun,
kecap, dan gaos vang menggunakan merk dagang vang sama yaitu Metro Jaya Cap
Panda .Sedangkan dalam bidang perdagangan hasil bumi CV. Walet Pringsewu
lebih menitikberatkan pada perdagangan kopi, lada dan vanili.

Sebelum CV. Walet Pringsewu berbentuk badan hukum Persercan
Komanditer (Comanditaire Vennooischap), perusahaaan ini merupakan
perusahaan perseorangan vang didirikan pada tahun 1980 oleh bapak dan ibu
Pantus. Perusahaan inilah yang menjadi cikal bakal Perseroan Komanditer yang
diberi nama CV. Walet Pringsewu.

Perusahaan int pada mulanya hanya bergerak di bidang perdagangan hasil
perkebunan seperti kopi, iada dan vanili yang merupakan hasil bumi terbesar di
propinsi Lampung Perkembangan usaha perdagangan yang relatif pesat
menimbulkan keinginan bapak Paulus untuk melakukan ekspansi usaha dan
modal. Dengan kemampuan melihat peluang-peluang bisnis serta meletakan
kebutuhan dan kepuasan konsumen dalam mengarahkan kegiatan bisnisnya, maka
pada talnm 1987 perusahaan int menambah jenis usahanya vang bergerak di
bidang industri yaitu sebagai produsen limun yang menggunakan merk dagang
Metro Jaya Cap Panda dengan ijin departemen kesehatan No. Sp.001/68.02/87.

Usaha yang bergerak di bidang industri inilah yang menandai pendirian
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Perseroan Komanditer (Comanditaire Vennootschap) yang diprakarsai
oleh bapak Paulus vang menjadi pesero komanditaris (sleeping
partner) dan bapak Paulus Junior sebagai sekutu komplementaris atau
pesero aktif. Kemudian Perseroan Komanditer ini diberi nama
CV. Walet Pringsewu dengan akie notaris No. 28 tahun 1987 yang
dikeluarkan di Bandar Lampung oleh J. Simanungkalit, SH.

Nama Walet Pringsewu yang digunakan sebagai nama perusahaan
memiliki sejarah tersendiri. Pabrik yang digunakan untuk kegiatan produksi
perusahaan ini sebagian pernah dijadikan sebagai usaha sarang walet selama
beberapa tahun oleh keluarga Paulus. Usaha ini tidak memperoleh hasil yang
memuaskan Oleh karena itu, bangunan yang semula dijadikan sarang walet
direnovasi sedemikian rupa schingga dapat digunakan untuk pabrik dan kantor
usaha CV. Walet Pringsewu. Sedangkan nama pringsewu adalah nama kecamatan
vang menjadi lokagsi CV. Walet Pringsewu, tepatnya di Jl. Bougenville
Pringsewu, Kabupaten Tanggamus, Propinsi Lampung.

Datam perkembangammya, limun Metro Jaya Cap Panda yang dihasilkan
CV. Walet Pringsewu mengalami pertumbuhan yang cukup pesat sehingga pada
tahun 1989 CV. Walet Pringsewu menambah usahanya di bidang industri dengan
memproduksi kecap dengan menggunakan merk dagang Metro Jaya Cap Panda
dan dengan ijin Departemen Kesehatan No. 021/25. 03/89. Setelah tiga tahun
memproduksi kecap CV. Walet Primngsewu melakukan ekspansi usaha lagi di
bidang industri dengan memproduksi saos dengan menggunakan merk dagang

Metro Jaya Cap Panda dan dengan 1jin Departemen Kesehatan No.006/56.08/92.
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Dalam perkembangan selanjutnya, ketiga produk yang dihasilkan
CV. Walet Pringsewn semakin berkembang dengan pesat. Hal ini dapat dilihat
dengan semakin luasnya jangkauan pemasaran, yang telah menjangkau
empat propinsi di Sumatera bagian selatan. Dengan demikian, jumliah
penjualan cenderung meningkat dari tahun ke tabun, meskipun pernah
mengalami penurunan penjualan pada tahun 1998 akibat krisis ekonomi

vang melanda bangsa Indonesia.

B. Lokasi Perusahaan
Pemilihan lokasi perusahaan merupakan salah satu keputusan penting vang
mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Pemilihan lokasi perusahaan harus
mempertimbangkan strategis atau tidaknya lokasi, baik untuk pemenuhan bahan
baku, pemasaran atan lingkungan aktivitas perusahaan. Demikian halnya déngan
CV. Walet Pringsewu yang berlokasi di daerah yang relatif strafegis vaitu di
Ji. Bougenville Pringsewu, Kabupaten Tanggamus, Propinsi Lampung.
Ada beberapa faktor yang dipertimbangkan pada saat penentuan lokasi
perusahaan, yaifu:
1. Gedung pabrik
Gedung pabrik CV. Walet Pringsewu merupakan bangunan yang pernah
digunakan untuk usaha sarang walet oleh keluarga Paulus, tetapi tidak
mendapatkan hasil yang memuaskan. Kemudian gedung tersebut direnovasi
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan sebagai usaha mdustnn limun,
kecap dan saos. Hal ini menunjukan efisiensi dan pemanfaatan aktiva vang

kurang bermanfaat.
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Bahan Baku

Kabupaten Tanggamus dan sekitamya merupakan daerah perkebunan dan
wlustri yang mampu menvediakan bahan-bahan vang dibutubkan CV. Walet
Pringsewu. Dengan demikian uniuk mendapatkan bahan baku reiatif mudah

dan murah serta dengan tingkat harga yang stabil.

Transportasi

Lokasi perusahaan tidak jauh dari jalan ufama sehingga memperiancar

distiibusi bahan baku maupun produk selesai.

4. Tenaga Kerja

s

0.

Kebutuhan akan temaga kena berupa temaga kerja yang mempunyat
ketrampilan yvang relatif sederhana, klwsusnya tenaga kerja bagian produksi.
Tenaga kerja im mudah didapatkan di daerah lokasi perusahan dan dengan
upah vang veiafit rendah.

Peraasaran

Lokasi perusahaan tidak jauh dari pusat perbelanjaan Pringsewu sehingga
mampu meunekan biava pemasaran dan mendukung kegiatan pemasaran.
Dengan lokast yang dekat dengan pusat perbelanjaan maka CV. Walet
Pringsewu dapat memperoleh informasi yang berhubungan dengan kegiatan
pemasaran secara cepat.

Ekspansi Usaha

Daerah lokasi perusahaan masih memungkinkan untuk ekspansi usaha, dan

V. Walet Pringsevwn masth memilik lahan diselatar lokasi pabrik.
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7. Lingkungan Masyarakat
Secara Umum. masyarakat vang bermukim di sekitar perusahaan relatit’
menyambut baik keberadaan CV. Walet Pringsewu yang mampu menciptakan
lapangan kerja bagi wasyarakat. Di samping itu, ada keterbukaan dan
komuntiast vang batk antara pthak perusahaan dengan masyarakat sehingga

tercipta mutualizm simbiosq dan suasana kekeluargaan.

C. Visi dan Tujuan Perusahaan
1. Visi Perusahaan
Visi adafal dasar pendirian suatu organisasi, karena visi menentukan
arah okiivitas organisasi Vist akan dyabarkan ke dalam bentuk misi
organisasi vang pada akhirnya akan dimplementasikan ke dalam program
kerja. Visi tidak dapat diubah; tetapi nusi dapat diubah sesuai dengan
perkembangan organisasi dan faktor-taktor lain yang mempengaruhinya
Seperti layaknya orgamisasi, CV. Walet Pringsewu yang mempunyai
visi dan tidak pernah diubah dari pendiriannya hingga sekarang Tetapi misi
mengalanu beberapa kali perubahan sesuat dengan tuntutan organisasi. Vist
CV. Walet Pringsewu adalah membangun perusshaan yang dinamis.
2. Tujuan Perusahaan
Tujuan utama perusahasn adajah mencapai keuntungan yang mraksimum
dalam rangka smempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, meningkatkan
kesejahteraan karyawan, dan mempersiapkan diri dalan ekspansi usaha dan
modr{. Usaha-usaha yang telah dan akan dilakukan dalam rangka pencapaian

tjuan perusahaan adalah sebagat berikut:



a  Memperluas lingkup pemasaran

b. Penentwan harga jual produk yang ideal sehingga mampu memenuin
permintaan pasar dan mampu bersaing dengan perusahaan sejenis.

c¢. Meningkatkan kualitas produk dan mempertahankan cita rasa yang menjadi
ciri khas produk yang dihasitkan.

d. Melakukan diversifikasi produk dan kemasan produk.

e. Menjalin kerja sama. komunikasi dan hubungan yang baik dengan suplier,

instansi-instansi pemerintah dan masyarakat sekitar perusahaan,

D. ORGANISASI

Organisast perusahaan disusun sesuvar dengan falsafah dasar CV. Walet
Pringsewu vaini bahwa bisnis itu tidak lain daripada organisasi, dan organisasi
itu tidak bisa berfings1 dengan baik tanpa manajeman. Manajeman tidak akan
efektif tanpa unsur manusia yang memiliki kemampuan dan ketrampilan yang
tinggi. Oleh karena itu sasaran organisasi diformulasikan dalam mission scope
yang berbunyi CV. Walet Pringsewu secara terus menerus akan membangun
perusahaan baik dalam kemampuan sumber daya manusia, manajeman maupun
teknik, sebagai dasar pokok bagi berhasil dan tumbuhnya organisasi.
Dengan sasaran organisasi vang jelas, maka diciptakan kondist vang
memungkinkan tercapainya sasaran-sasaran sebagai berikut:
1. Ststem dan prosedur manajeman dapat dilaksanakan secara efekiif.
2. Sumber daya manusia dikembangkan ke arah penciptaan tenaga kerja yang

memiliki ketrampilan, sikap, dan motivas: yang tepat.
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. Penciptaan lapangan kerja dalam rangka pengembangun usaha dan mendukung
program pemerintah dalam pengentasan kemiskinan dan mengurangi jumlah
pengangguran.

4. Manajeman vang peka terhadap perkembangan sosial dan berorientasi pada

kegiatan nyata

5. Lingkungan organisasi yang menampung dan mengembangkan inisiatif dan

kreativitas individu.

6. Produktivitas dan disiplin kerja merupakan bagian terpenting dari kultur

perusahaan.

Sasaran-sasaran in1 diangkat untuk mengembangkan suafu organisasi yang
efektif dan memiiiki kemarpuan untuk bisa mempertahankan organisasi dalam
bidang industri dan perdagangan hasil bumi yang diwarnai oleh kondisi
persaingan yang ketat.

Berdasarkan kajian tersebut, maka disusunlah struktnr organisasi
perusahaan yang mencakup selursh fungsi vang dapat digolongkan ke dalam
bidang-bidang dan bagian-bagian. Struktur organisasi adalah kerangka hubungan
antar bagian-bagian dalam organisasi yang secara implicit menunjukan jod
describtion tentang tugas, wewenang, dan tanggung jawab, yang masing-masing
unit memiliki peranan tertentu dalan kesatuan yang utuh Dengan struktor
organisasi vang disertai dengan job describtion, diharapkan mampu menciptakan
efistensi dan efektivitas kegiatan organisasi. Dengan demtkian, mampu
menghindari kesimpangsiuran dalan melaksanakan tugas, wewenang dan
tanggung jawab masing-masing bagian Struktur organisasi vang disusun
senantiasa mengacu pada efektivitas dan efisiensi setiap kegiatan perusahaan dan
dikendalikan dibawah kepemimpinan Direktur Utama

Strukhr organisasi CV. Walet Pringsewn dapat dilthat pada Gambar Thal. 58.



58

Direktur

v
Waldl
Direktur
i

v v

v

Manager Manager Manager
Personalia Operasional Administrass
dan Umum
Kabag Kabag Kabag Kabag
Produksi Pemasaran Pembelian Gudang
v v
Kabag Kabag
Keuangan dan Akuntansi Pembukuan dan Umum

Sumber: CV. Walet Pringsewu

Gambar [
Struktur Organisasi CV. Walet Pringsewu
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Job describtion struktir organisasi CV. Walet Pringsewu akan diuraikan

sebagar berikut:
1. Direktur
a

b.

©®

Pemegang wewenang tertinggi dan penanggung jawab seluruh kegiatan
perusahaaan

Menjalankan fungsi manajerial tertinggi bagi tercapainya tujuan-tujuan
vang telah ditetapkan.

Memimpin aktivitas pengembangan perusahaan dan pelaksanaan policy
vang telah ditetapkan.

Menetapkan tujuan jangka panjang dan rencana tahunan.

Mengkoordinast dan mengendalikan perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan tiap bagian.

Menjalin hubungan baik dengan pihak luar dan mewakili perusahaan
dalam transaksi dan negostiasi dengan pihak luar.
Mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan perusahaan kepada

sekutu CV. Walet Pringsewu.

2. Wakil Direktur

a

Membantu direktur menjalankan fungst manajerial dan ikut menpetapkan
kebijakan operasional perusahaan.

Bersama dengan direktur menetapkan anggaran tahunan perusahaan.
Membantu direktwr mengkoordinasikan dan mengawasi palaksanaan
kegiatan tiap bagian.

Mewakili direktur jika berhalangan dalam menjalankan tugas.
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3. Manager Operasional

2. Membantu direktur dalam menjalankan fungsi manajerial perusahaan di

d

bidang produksi, pemasaran, dan pembelian vang meliputi perencanaan,
pembuatan keputusan, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan dan
penvempurnaan tujuan perusahaan di bidang produksi, pemasaran dan
pembelian.

Membantu divektur melakukan aktivitas pengembangan perucahasn dan
pelaksanaan policy di bidang produksi, pemasaran dan pembelian.
Membantu direkfir menetapkan tujuan jangka panjang dan perencanaan
tahunan di bidang produksi, pemasaran dan pembelian.

Membantu direktur mengkoordinasi dan mengendalikan perencanaan
dan pelaksanan kegiatan di bidang produksi, pemasaran dan pembelian.
Bersama dengan atau mewakili direktur menjalin hubungan baik dengan
pihak luar di bidang produksi. pemasaran dan pembelian.

Membantu direktur dalam pengelolaan bahan dan produk selesai di

gudang.

4. Manajer Personalia

b.

Lz

Membantu direktur  dalam membuat rencana anggaran di bidang
personalia serta melaksanakan rekruitmen karyawan dan pengembangan
sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan bagt karyawan.
Menjalin hubungan batk dengan instansi ketenagakerjaan.

Bertanggung jawab atas presensi seluruh karyawan dan terlaksananya

proges penilaian prestasi kerja para karvawan perusahaan.
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Manager Administrasi dan Umum

a.

Membantu direktur menjalankan fungsi manajerial perusahaan di bidang
akuntansi keuangan dan administrasi umum yang meliputi perencanaan,
pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan dan penyempurnaan twjuan
perusahaan di bidang keuangan dan administrasi umum.

Membanty direktur memimpin aktivitas pengembangan perusahaan dan
pelaksanaan pengawasan di bidang keuangan.

Membantu direktur menetapkan tuwjuan jangka panjang dan rencana
tahunan di bidang kenangan.

Membantu direktur mengkoordinasi dan mengendalikan perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan di bidang keuangan.

Bersama dengan atau mewakili direktur menjalin hubungan baik dengan
pihak luar di bidang keuangan.

Membuat rencana kerja di bidang administrasi yang meliputi
administrasi perkantoran, personalia, rumah tangga, dan humas.
Merancang dan melaksanakan sistern serta prosedur kearsipan,
pelaksanaan kerja dan sinkronisasi sistem.

Mengembangkan sistem informasi yang memudahkan pengambilan
keputusan.

Melayam tamu perusahaan yang g mengenal dan mencan data

perusahaan serta melakukan press reiays.



Kepala Bagian Produksi

a.

b.

Bersama dengan manager operasional membuat perencanaan produksi
dan menentukan jumlah produksi berdasarkan rencana penjualan dari
bagian pemasaran, serta menetapkan jadwal produksi.

Meaetapkan strategi produksi dengan menentukan standar mutu barang
vang disarankan bagian pemasaran.

Melaksanakan penyusunan anggaran produksi serta melakukan
pengendalian dan pengawasan seluruh proses produksi hingga proses
packing produk.

Bertanggung jawab atas semua pelaksanaan kegiatan dan pencatatan

proses produksi.

Kepala Bagian Pemasaran

a.

o

d.

w

Menetapkan strategi perencanaan penjualan dan promosi barang
produksi perusahaan. serta strategi bisms untuk merealisasikan rencana
penjualan.

Membuat rencana anggaran promosi dan pemasaran serta menentukan
jadwal pemasaran.

Bersama manager éperasional menetapkan harga barang produksi yang
akan dijual, serta mempelajan strateg: pemasaran produk sejenis dar
perusahan lain sebagai bahan perbandingan dan antisipasi pasar.
Meimprediksi jenis dan lokasi konsumen serta klasifikasi konsumen
sebagal rasaran promosi.

Melaksanakan penjualan dan promosi penjualan melalui periklanan,

sponsorship, personad selfing, dan pudiicity.
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Melaksanakan koordinasi segala wrusan vyang bertalian dengan

penmuzalan dan promosi penjualan produksi perusahaan.

8. Kepala Bagian Pembelian

a  Membuat perencanaan pambelian semua kebutuban perusahaan,

bertanggung jawab atas ketersediaan kebutuhan perusahaan.

Meneatapkan alokasi pembelian semua kebutuhan perusahaan.
Melaksanakan penyusunan anggaran dan menentukan harga, muty,
jumlah serta suplier barang-barang dan bahan-bahan kebutuhan
perusahaan.

Bersama bagian gudang melaksanakan penyimpanan serta
pendistribusian barang-barang dan bahan-bahan tiap bagian.

Bersaina atau atas nama manager operasional melakukan pembelian

barang-barang dan bahan-bahan kebutuhan perusahaan.

9. Kepala Bagian Gudang

a.

b.

Bersama dengan bagian pembelian melakukan penyimpanan
barang-barang dan bahan-bahan serta mendistribusikan kepada
bagian-bagian lain.

Bertanggung jawab atas keamanan penyimpanan barang-barang dan

bahan-bahan.

10. Kepala Bagian Akuntans1 dan Keuangan

a. Membuat rencana kerja di bidang keuangan.

b. Membuaf rencana anggaran dibidang keuangan serta melakukan

koordinast segaia hal ikhwal perijinan, alkuntanst dan perpajakan.
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Melakukan koordinasi perencananaan anggaran perusahaan bersama
dengan bagian-bagian lam.

Mengembangkan sistem akwntansi dan pembukuan yang memudahkan
pengambilan keputusan direktur.

Membantu manager administrasi dan umum bersama direktur, wakil
direktur, serta para manager menyusun anggaran perusahan.

Bertanggung jawab atag serua hitungan dan pembayaran transaksi vang
dilakukan perusahaan serta pencatatan pengeluaran perusahaan.
Bertanggung jawab atas perencanaan dan pembayaran gaji, bonus,
tunjangan bagi karyawan perusahaan.

Bertanggung jawab atas semua pencatatan, penerimaan pendapatan dan
pembayaran pajak perusahaan vang dilaksanakan bersama atau atas
nama manager administrasi dan umum.

Mewmbantu manager administrast dan umum dalam membuat anggaran

keuangan dibidang akuntansi.

11. Kepala Bagian Pembukuan Umum

a

b.

Membantu manager administrasi dan umum dalam membuat rencana
anggaran perkantoran perusahaan serta bertanggung jawab atas
pengeunaan dan pemeitharaan peralatan perkantoran perusahaan.

Membantuy manager administrast dan umum dalam menyusun tata ruang
perkantoran, penggandaan naskah dan dolumen untuk kepentingan
perusahaan, melaksanakan tugas-tugas korespondensi dan penyimpanan

atan kearsipan certa dokumentasi perusahaan.
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¢. Membantu manager adminisfrasi dan umum dalam hal ikhwal bertalian
dengan urusan rumah tangga.
d. Bertanggung jawab atas kebersihan, kesehatan dan keindahan

tempat kerja.

E. Personmalia
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor produksi yang
mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Dalam
perdagangan hasil bumi dan usaha indusri CV. Walet Pringsewu mempunyat 156
orang tenaga kerja dengan tingkat pendidikan SD 11 orang, SLTP 58 orang,
SLTA 69 orang, Diploma 13 orang dan S1 5 orang.
1. Jumlah Karyawan
Dalam menyelenggarakan usahanya CV. Walet Pringsewu
mempekerjakan 156 orang karyawan dengan pengalokasian sebagai
berikut:
a  Bidang usaha perdagangan hasil bumi 25 orang
b. Bidang usaha indusiri limun 58 orang
¢. Bidang usaha industri kecap 51 orang

d. Bidang usaha industri saos 22 orang
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Karyawan CV. Walet Pringsewu dibedakan ke dalam tiga kelompok, yaitu:

a.

©

t.v

Karyawan tetap

Karyawan tetap adalah karyawan yang diangkat dan dipekerjakan oleh
perusahaan secara tetap dengan menerima gaji setiap akhir bulan. Besamya
gaji karyawan tetap ditentukan atas pertimbangan tingkat pendidikan, status
jabatan, dan masa kerja karyawan.

Karyawan harian

Karvawan harian adalah karyawan yang bekerja dan mendapatkan
balas jasa berdasarkan jumlah jam kerja setiap hari. Jika jam kerja melcbih
batas maksimum jam kerja tiap minggunyd, maka upah yang diberikan akan
ilebih besar dari standar upah biasa Upah karyvawan harian ini diberikan
pada akhir pekan setelah jam kerja berakhir.

Karyawan borongan

Karyawan borongan adalah karyawan yang bekerja dengan menenima
balas jasa berdasarkan jumlah wnit produk yane dibasitkan Earvavwan im
dipeiiukan pnda esat volumie prodikmt Gdak wampu dikerjakan oleh
karvawan harian atan dengan mempertimbangkan efisiensi dan efekiifiias
penggunaan modal kerta.

Jam kerja

Jam kerja yang berisku di OV, Walet Pringsewu adalah sebagai

berikut:
a. Faryawan fetap
Hart Senin sampai dengan Jumnat 07.30 - 14.30

Hart Sabtu 07.30-12.00
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b. Karyawan harian

Hart Semin sampai Kamis dan Sabtu 07.30-12.30

13.30 -15.30
Hari Jumat 07.30-11.30
13.30 — 15.3¢

3. Sistem Penggajian dan Pengupahan
Untuk karyawan tetap, gaji diberikan setiap akhir bulan dengan alokasi
pembebanan sebagai berikut:
30% dibebankan pada bidang perdagangan hasil bumi
32% dibebankan pada bidang industri limun
24% dibebankan pada bidang industri kecap
14% dibebankan pada bidang industri saos
Untuk karyawan harian, upah diberikan setiap hari sabtu dengan
memperhitungkan jam kerja, masa kerja dan jenis pekemjaan. Upah ini
dibebankan pada bidang usaha masing-masing. Sedangken untuk karyawan

borongan, upah yang diberikan berdasarkan unit produk yang dihasilkan.

4. Tunjangan Karyawan
Selain menerima gaj1 atau upah, karyawan CV.Walet Pringsewu masih
mendapatkan jaminan sosial dan tunuiangankesejahteraan sebagai berikut:
a. Asuransi kecelakaan kerja
b. Tunjangan hari raya

¢. Jaminan rangsum makan sekali sehari
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=

. Biaya pengobatan

<

. Tumjangan yang bersifat khusus sebagai kebijakan manageman jika
terjadi hal-hal yang bersifat mandadak

f Masker dan garung tangan demi kenyamanan dan keselamatan kerja

F. Produlksi

CV. Walet Pringsewu menjalankan produksi secara reguler, artinya
perusahaan melakukan produksi secara terus menerus tanpa menunggu adanya
pesanan tertenfu. Hal ini dilakukan dalam rangka memenuhi permintaan
konsumen dan target penjualan yang ditetapkan perusahaan. Selain melakukan
produksi secara reguler, CV. Walet Pringsewu juga menerima pesanan-pesanan
dari para konsumen atan pelanggan Penerimaan pesanan khusus dimaksudkan
untuk  memaniaatkan kapasitas produksi yang sedang menganggur dan
memberikan pelayanan khusus kepada konsumen zejanh tidak merusak penjualan
prodhiksi reguler.

Dalam rangka ekspansi usaha dan modal, CV. Walet Pringsewu
melakukan diversifikasi produk. Produk-produk yang dihasilkan adalah limun,
kecap dan saos yag menggunakan merk dagang metro jaya cap panda Produk
vang paling banyak dipesan adalah kecap, sedangkan limun tidak menerima
pesanan dari para konsumen. Maka untuk pembahasan selanjutnva penulis hanya
memfokuskan pada produk kecap yang diproduksi dengan menggunakan lima
kemasan yaitut botol merah, KS, meja, limun dan suchet.

Bahan-bahan, komposisi bahan, peralatan, proses produksi dan

pemasaran produk akan diuraikan sebagai berikut:
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Bahan baku dan bahan baku lain

3  Bahan baku

69

Bahan baku yang digunakan dalam memproduksi kecap adalah kedelai
dan gula kelapa Untuk memperoleh bahan baku i dilakukan kerja
sama dengan suplier dan atan membeli secara langsung dari petani serta
produsen gula kelapa

Bahan baku lain

Bahan baku lain yang diperlukan dalam rangka menciptakan cita rasa
yang khas pada kecap adalah rempah-rempah, garam, laru dan gandum.
Bahan baku lain ini dapat diperoleh dengan mudah di daerah Pringsewu
dan Tanjung Karang. Selain bahan baku lain yang menciptakan cita rasa
vang khas, terdapat pula bahan-bahan yang digunakan sebagai pengawet
seperti natrium benzoat dan CMC. Bahan baku lain jenis ini juga

diperoleh di daerah Pringsewu, Tanjung Karang dan Tanggamus.

Komposisi Pemakaian Bahan

Komposisi pemakaian bahan dalam pembuatan kecap adalah sebagai berikut:

Tabel 1
- Komposisi Pemakaian Bahan
CV. Waiet Pringsewu

Elenen Bahan Bahan per satuan ! Harga per kg Total
Guia Kelapa 1,25 kg 2.250 2.812,50
Kedelai 0,20 kg 2.200 440,60
Garam 4,50 gr 1.300 5,85
Natrium Benzoat 4,50 gr 10.500 4725
CMC 4,50 gr 15.000 67,50
Gandum 2,25 g8 2.800 6,30
Laru 1,60 gr 1.500 24,00
‘Rempah—rempah | 8,50 gr 5.000 42,25

Sumber: CV. Walet Pringsewu



3. Peralatan dan Mesin

Untuk proses produksi kecap, CV. Walet Pringsewu menggunakan peralatan

dan mesin sebagai bertkut:

a,

i~

d.

Mixer

Mixer dipergunakan untuk mencampur bahan baku dengan bahan baku
lain yang menciptakan cita rasa yang khas. Peralatan int berjumlah sam
buah dan memiliki kapasitas maksimum 20.800 liter per bulan.

Mesin Pompa

Mesin ini berfungsi untuk memindahkan produk dalam proses dari tahap
yang satu ke tahap yang lain. Mesm ini berjumlah dua bual dan
memiliki kapasitas maksimum 83.200 liter per bulan.

Fflesk Pastewrisasi

Alat ini digunakan wntuk proses pasteurisasi. Alat ini berjumlab dua
buah dengan kapasitas maksimum 52.000 liter per bulan.

Bak Perendam

Bak perendam digqunakan wntuk merendan kedelair sebelum diproses.
Bak perendam it begjumlsh cmpat bush dan mempunyat Rapasitas

maketomuy 33,280 ko ner bulan
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Alat i digunakan untuk proses pembotolan produk selesai. Alat i
berjurnlah sati buah dan memiliki kapasitas produksi 18.720 liter per
bulan.

Mesm Penyegel

Mesin i digunakan untuk menvegel produk selesai yang dikemas
dalamy botol. Peralatan int berjumlah empat buah dan memiliki
kapasitas maksimun 24.960 botol per bulan.

Mesin Presg

Alat i dipergunakan untuk menyegel produk selesai yang dikemas
dalam kantong plastik. Peralatan ini berjumlah empat buash dengan
kapasitas maksimum 24.960 kemasan per bulan.

Fermentor

Alat i dipergunakan untuk ferrnentasi atan pendinginan. Alat ini
berjumlah dua buah dan mempunyai kapasitas maksimum 41.600 liter
per bulan.

Timbangan

Alat i dipergunakan sebagai pengukur berat kecap yang dikemas baik
dalam kemagan botol :-nanpun suchet. Alat ini berjumlah enam buah.
Penyaring

Alat 1 dipergunakan untuk menyaring bahan-bahan yang diolah
meniadi kecap. Alat ini ada dua jenis vaitu penyaring kedelai dan
penyaring kecap. Alat int berjumlah enam buah (dus penvaring kedelai
day empat penvaring kecap) dan memihiki kapasitas maksimum
41.606 ke per bulan untuk penyaring kedelat dan 62 400 liter per bulan

unfuk penyaring kedelat.
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Mesin Diesel

Mesin mm dipergunakan untuk penyortiran bahan baku dan untuk
penghancur rempah-rempah yang telah disangrai. Alat in1 berjumlah dua
buah, masing-masing untuk penyortiran dan penghancur rempah-rempaly
Mesin ini memiliki kapasitas maksimum 41.600 kg per bulan untuk
penyortiran dan 5.209 kg per bulan untuk penghancur rempah-rempah.
Kompor dan Mesin Pemanas

Alat 1m dipergmnakan wnhik mengolzah (merebus) baban-bahan pembuat kecap.
Untuk kompor berjumlah 12 bush dengan kapasitas maksimurn 24.960 liter per
bulan dan mesin pemanas berjumiszh dua buah dengan kapasitas maksimm

24.960 liter per bulan (total 49.920 liter per bulan).

Proses Produkst

Proses produksi kecap dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan,

tahap processing, dan tahap firishing. Berikut ini akan diuraikan proses

produksi kecap CV. Walet Pringsewu.

Tahap I: Persiapan

1.

Penyortiran

Pada tahap ini, dilakukan penyortiran terhadap biji-biji kedelas
yang sudah tua. Penyortiran in1 dilakukan untuk memperoleh biji kedelai
vang bebas dart sisa tanaman { kalit polong, potongan batang, atan
ranting), kerikil, tanal, atau biji-bijian tanaman lain. Dengan demikian,
akan diperolel biji kedelai vang relatif bergih dan diharapkan mampu

menghasilkan kecap kedelai vang berkualitas prima.
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CV. Walet Pringsewu

Tahap [ N
. —
Persiapan » Penyortiran
4
Tahap II Pencucian
. v
§ - ig
! Processing » Perebusan I
v
Penirisan
v
Penjamuran
v
Penggaraman
v
Penyaringan I
{
R e
Perebusan Larutan ™ ™
Gula Kelapa Gula | r__: (\ Filtrat ) s Ampas )
- ‘Ll \\I_/./ ~__
Rempah
>
Rempah § Ramuan ) Perebusan 11
— | \
Air Pencampuran Natrium
Uiang Benzoat,
CMC
v —
Pasteurisasi
4
Penyaringan I
v
Tahap I Feﬂneﬂlaﬂ A\
Finishin ‘r_”/ !Produk\
£ » Pengemasan 7 Sslecai \\
Sumber : CV. Walet Pringsewu Gambar I
ambar
Proses Produksi Kecap
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Peacuctan

Setelah disortir, biji kedelai dicuci atan dibilag dengan air bersih.
Untuk memperoleh hasil yang maksimum pencucian dilakukan dengan
air bersih yang wengaliv. Dengan pencucian i, kotoran-kotoran yang

wasih melekat maupun tercampur dengan byt kedelai dapat dihilangkan.

Tahap : Processing

[

[

he

Persbusan 1

Setelah bijt kedelai dibersibhkan, biji kedefai tersebut direbus.
Perebusan im1 berlangsung sekitar dua jam atan sampar bipn kedela
lunak. Banyakoya air yang digunakan sekitas 2,5 liter atau dengan
pedoman seiurub biji kedelar dapat terendam. Dart perebusan im
dihasillean kedelai yang tunak dan kulithya mudah dikupas.
Peirisan

Biji kedeiai vang sudah direbus dipindahkan ke dalam tapisan
untuk ditiriskan. Selanjutoya didinginkan sekitar 0.5 jam sampai dengan
satu jam sampai dengan keadaan kedelai dingin atan sama dengan suhu
udara disekitarnya.
Peujamuran

Setelah keadaan kedelar dingin dilakukan penjamuran. Jamur vang
digunakan  adalabh jamur tempe (lary) karena jwmur kecap  sulif
didapatkan. {ahap pewpmmuran wi sangat mevectukan berhasil atau
tidadarva pembuatan kecap kedelat sebab kecap kedelar i dihasilkan
dart sedeliy vang diolah secara leoneotast  deagan  wengguinkan

cendawan 1PN S IOMUS 50,



Pepyjammran 1 dilakukan dengan cara mengaduk kedelai
bersama-sama dengan jamur tempe hingga merata Untuk mendapatkan
kuaiitas vang baik kedelai vang sudah dicampur jamur tempe diangin-
anginkan, lalu disimpan selama empat sampar lima hari. Pada akhir
penjamwran ini akan nampak biji kedelar sudah ditumbuhi jamur
berwarna putih.

Penggaraman

Bijt kedelat yang telah berjamur ini dimasukan ke dalam larutan
garam 20%. Yang dimaksud larutan garam 20% adalah mencampurkan
200 gram garam ke dalam 1 liter air. Sebagai patokan untuk 1 kg bahan
baku (biji kedalai kering) membutuhkan 4 liter larutan garam 20%. Ini
berarti, Untuk 1 kg bahan baku (b1j1 kedelai kering) membutubkan garam
gebanyak 800 gram garam.

Perendaman dalam larutan garam ini berlangsung sekitar satu
bulan atan lebih dengan batas maksimum dua bulan. Selama proses
penggaraman, sefiap pagi dyemur di panas sinar matahari sambil
diaduk-aduk hingga sore hari. Pada sore hari kedelai dimasukan dan
distmpan kembah.

Selain vniuk penggaraman. tiyuan perendaman i adalah untuk
pelarutan kedelar schingga arcma dan protemnya larut dalam air
rendaman. Aw vang digimakan untuk merendam i merupakan aie =t
kedelat (Glrat) vang akon diolsh zebuoni salet onin b oo

kecan kedein
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Seteiah proscs pengoranan selesal, lalu dilakukan penyaringan.
Hasil utama penvaringan i berupa fiitrai. sedangkan hasii
sanpinganuya berupa ampas yang dapat digumakan sebagai pakah
ternak. Fiitrat milah yang merupakian bahan yang akan menjadi kecap.
Perebusan gula kelapa
Dalam tahap ini, dilakukan perebusan gula kelapa sehingga gula kelapa
hancur dan suhunya mencapai sekitar 104° C. Perbandingan gula kelapa
dengan air adalah 2: 0.5 artinva setiap 2 kg gula kelapa membutuhkan
0.5 liter air bersih.
Perebusan I

Sebelum dilakukan perebusan, ke dalam filtrat ditambahkan gula
kelapa yang dicairkan, ramuan rempah-rempah penyedap dan air bersih.
Sebagai patokan, untuk 1 liter filtrat membutuhkan 2 kg gula kelapa yang

sudah dicairkan atan dilarutkan dalan 0.5 air bersih

Ramuan rempah-rempah penyedap meliputi sereh, salam, daun
jeruk, lengkuas, pekek, kemiri, bawang putih, biji adas dan wijen.
Semua bahan ramuan ini, kecuali daun salam dan sereh disangrai
terlebih dahulu, kemudian digiling halus dan dicampurkan ke dalam
filtrat. Perlu juga ditambah air bersih dengan perbandingan 1:1, artinya
satu bagian filtrat dapat ditambahkan satu bagian air bersih.

Urutan perebusan I1 adalah sebagai berikut: air bersih dimasukan

terlebih dahulu ke dalam filtrat, lalu direbus hingga mendidih. Setelah
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itu disusul dengan larutan gula kelapa dan ramman rempah-rempah
penyedapnya. Selama proses perebusan sering diaduk- aduk agar filtrat,
larutan gula kelapa dan ramuvan rempah-rempah penyedap menjadi
merata. Perebusan dihentikan apabila sudah tidak berbentuk buih-buih
fagi atan bersuhu gekitar 106 °.

Pencampuran Ulang dan Pasteurisasi

Setelah perebusan 0 usai, perlu dilakukan pencampuran ulang
Pencampuran ulang ini dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa filtrat,
larutan gula kelapa, dan ramuan rempah-rempah sungguh-sungguh sudah
merata sehingga mampu menciptakan cita rasayang khas. Pencampuran
ulang i1 dilakukan di mesin mixer yang disertai dengan pencampuran
bahan pengawet seperti natrium benzoat dan CMC.

Setelah proses pencampuran ulang usai, dilakukan pasteurizasi
terhadap hasil pencampuran tersebut. Pasteurisasi ini bertujuan untuk
membumuh bakteri yang belum mati setelah melewati tahap processing
di atas.

Penyaringan [I

Setelah proses pencampuran ulang dan pasteurisasi usai maka
hasil akhir proses ini sudah meoghasilkan kecap kedelai. Untuk
mendapatkan kecap kedelai yang bersih, perlu dilakukan penyaringan I
dengan menggunakan penvaring vyang lembut Setelah proses

penvaringan usai, kecap kedelai yang sudah bersih di pindahkan ke



N

78

dalam rolding tank Di dalam folding tank i kecap kedelai tersebut
didinginkan atau dibiarkan sampai suhunya menjadi sekitar 28°C.
Tahap UL: Finishing
Langkah terakhir dalam proses produksi adalah pengemasan produk.
Kecap yang sudah didinginkan (bersuhu sekitar 28°) dimasukan ke dalam
botol dan atau kantong plastik. Sebelum botol digunakan untuk mengemas,
terfebih dahuiu dicuci atan disterilkan. Kecap yang akan dikemas dalam
ukurwiv botol dipindahkan ke tempat pengisian, penimbangan, dan mesin
penvegel. Setelah disegel dilengkapi dengan etiket leher dan atan etiket
perut. Sedangkan vang dikemas dalam kantong plastik dipindahkan ke tempat
pengisian, penimbangan, dan penyegelan dengan menggunakan mesin press.
Setelah proses produksi usai maka kecap kedelai yang sudah dikemas
dimasukan ke dalam gndang dan telah siap untuk dipasarkan.
Urutan proses produksi kecap CV. Walet Pringsewu secara ringkas

dapat dilihat pada Gambar 1 halaman 73.

Pemasaran

Pemasaran merupakan rangkaian kegiatan perusahaan vang terakhir,
vang berhubungan dengan kegiatan penawaran, pendistribusian dan
penyverahan barang-barang dan jasa-jasa kepada konsumen. Pemasaran
memjadi faktor penting karepa pemasaran memjad: ujung tombak penjualan
produk atau jasa vang dihasitkan perusahaan. Manageman pemasaran

hendaknva meialukan evaiuasi dan memperbaiki kinerjanya agar mampu



meningkatkan penjualan produk atau jasa sehingga pada akhimya mampu

mencapai tyjuan perusahaan secara universal.

a  Promosi

Kegiatan promosi yang dilakukan CV. Walet Pringsewu
mencangkup Sponsorship, advertizing, personal selling, dan publicity
yang dilakukan secara simultan dengan menggunakan prinsip efekiivitas
vang didukung efisiensi penggunaan sumber daya vang tersedia.

Sponsorship merupakan wujud jalinan kerja sama yang nyata
antara CV. Walet Pringsewu dengan berbagai pthak telah menjadikan
CV. Walet Pringsewu beserta produk-produknya sebagai mifra yang
setia bagi berbagai pihak. Dengan sarana ini akan cukup representatif
untuk memperkenalkan produk kepada konsumen sehingga terjadilah
mutuatizm symbiose

Advertizing sebagar sarana introduction dan reminding telah
menggunakan beberapa media dalam berbagai bentuk, yaitu melalui
media massa cetak, dan media massa elektronik audio.

Personal seifing merupakan salah satu pendukung kegiatan
promosi produk-produk CV. Walet Pringsewu. Personal selling
me{akukan kegiatan penjualan secara door 10 door dan berusaha
mencari mifra kerja yang baru dalam bidang perdagangan
produk-produk yang dihasilkan CV. Walet Pringsewu. Dengan
demikian, akan tercapai hasii pengenalan produk secara rinci

dengan scope wilavah vang luas.
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Pudiicity sebagai upaya pengenalan keunggulan perusahaan dan
produk-produk perusahaan vang dilaksanakan dengan melibatkan
selurvh karyawan perusabaan selaku persona! public relationship dan

dengan menjalin hubungan kerja sama vang saling menguntungkan

deugan kalangan media massa cetak.

Saluran Distribus

Pendigtribusian produk vang dilakukan CV.Walet Pringsewu hingga
mencapai seluruh wilavah pemasaran. menggunakan muity distribution
systerm dengan ditempulmya distribusi langsung dan distribusi tidak
tangsung, Distribusi langsung merupakan kegiatan penjualan produk
secara langsung kepada konsumen. Sedangkan distribusi tidak langsung
adalah kegiatan penjualan produk yang dilaksanakan melalui kerja sama
dengan. restoran. super market, agen, distributor, dan perantara lain

seperti pedagang grosir dan pedagang eceran.

Daerah Pemasaran
Daerah pemasaran vang telah dijangkau CV. Walet Pringsewu
meliputi empat propinsi di Sumatera bagian selafan dengan membuka
agen atau kerja sama perdagangan dengan pihak lain secara kontinuitas.
Daerah pemasaran yang telah dijangkan CV. Walet Pringsewu

meliputi daerah sebagai bertkut:
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1). Propinst Lampung
a). Distribusi langsung: Kabupaten Tanggamus
b). Distribusi  tidak langsung: Kabupaten Lampung Tengah,
Lampung Barat, Lampung Selatan, Lémplmg Timur, Lampung
Utara, Menggala, Tulang Bawang dan Bandar Lampung.
2). Propinst Sumatera Selatan
a). Distribusi langsung: -
b). Distribusi tidak langsung: Kabupaten Lahat, Palembang, Lubuk
Lingeau, Blitang,
3). Propinsi Bengkulu
a). Distribusi langsung;: -
b). Distribusi tidak langsung: Kodya Bengkulu dan Curup
4). Propust Jambi
a). Distribusi langsung; -

b). Distribust tidak langsung: Fodya Jambi dan Kabupaten Telanai Pura

Pesaing

Dalam penjualan produknya, CV. Walet Pringseww harus bersaing
dengan produsen produk sejemis perusahaan iain. Pesaing-pesaing
CV. Walet Pringsewu meliputi perusahaan lokal maupun perusahaan
nasicnal. Dalam menghadap: persaingan yang semakin ketat, CV. Walet

Pringeewu temberikan pelayanan khusus sepertt dalam bentuk



pemberian potongan barga dengan syarat terfentu, undian berhadiah,
discount, harga jual yang 1deal, serta menerima pesanan-pesanan di luar
procuksi reguler.

Pesaing-pesaing CV. Walet Pringsewu yang saat ini masih mampu

bersaing adalah perusahaan kecap GS, KS, ABC, Manige, Indofood,

Nusantara dan Piring Lombok.



BABYV
ANALISIS DATA DAN PEVMIBAHASAN

Deskxipsi Data

Dalam penentuan harga jual produk diperlukan informasi biaya yang
refevon. Biaya merupakan salah faktor yang memilika tingkat kepastian yang
tinggl. Biaya-biava vang mempengaruhi penentuan harga jual meliputi biaya
produket dan biava non produkei. Biava produkei terdiri dari biaya bahan baku,
biava bataa baku Tan, biava tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik,
sedanelran biaya non produlest terdirt dari biaya pemasaran serta administrasi

dan wnum.

[

Penggolongan biaya berdasarkan fungsi pokok perusahaaan

a.  Biaya produkst
1}). Biaya bahan baku
Bahan baku adalah bahan yang akan menjadi bagian yang integral
suatu produk. sedangkan biaya bahan baku adalah harga perolehan
bahan baku yvang dipergunakan dalam pengolahan produk. Biaya
bahan baku meliputi kedela1 lutam. gula kelapa dan biaya angkut
pembelian.

2). Biavaienaga Kerja langsung
Biava tenaga kerja terdiri dari biaya tenaga kerja langsung dan
biaya tenaga kerja tidak langsung Biaya tenaga kerja langsung
adalah biaya vang dikeluarkan dalam rangka pemberian balas jasa

kepada tenaga kerja vang berhubungan dengan proses produksi,
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sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya yang
udak mempunyai hubungan secara langsung dengan proses
produkei, karena balas jasa vang diberikan tidak dapat
dirdentifikasikan atau ditelusuri jejak manfaatnya pada produk
yang dihasilkan. Oleh karena itu, biaya tenaga kerja tidak langsug
dialokasikan ke dalam biaya overhead pabrik.
3). Biaya overhead pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya selain biaya bahan baku dan
biaya tenaca kerja langsung. Biaya overhead pabrik meliputi,
biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya kemasan, biaya
depresiasi aktiva tetap pabrik, biaya reparasi dan pemeliharaan
akiiva tetap pabrik. biaya bahan bakar minyak bagian produksi,
biaya penyimpanan, biaya asuransi karyawan pabrik, serta biaya
tunjangan dan kesejahteraan karyawan pabrik. Elemen-elemen
biaya overhead pabrik memiliki tiga sifat yang berbeda yaitu
biaya overhead pabrik tetap, variabel dan semi variabel.
b. Biayu non produksi
1). Biayapemasaran

Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan dalam rangka
mengarahkan produk yang dihasilkan kepada konsumen dari
memperkenalkan produk, distribusi produk hingga pengumpulan
kas menjadi piutang Biaya pemasaran meliputi biaya angkut
penjualan, biaya reparast dan pemeliharasn aktiva tetap bagian
pemasaran, biaya depresiast akfiva tetap bagian pemasaran, biaya

listrik dan telepon, serta biaya promosi dan advertensi.



2). Biaya administrasi dan umum
Biaya administrasi dan umum merupakan biaya vang dikeluarkan
dalam rangka penentuan kebijakan, pengarahan dan pengawasan
kegiatan perusahaan secara keseluruhan. Biaya administrasi dan
umum meliputi biaya perlengkapan kantor, biaya pos dan giro,
biaya gaji pegawai, biaya depresiasi peralatan kantor, biaya
PBB, biaya hubungan masyarakat, biaya keamanan, serta biaya

listrik, air dan telepon.

Pengalokasian biaya ke dalam biaya tetap, biaya variabel dan biaya semi
variabel
Pengalokasian biaya ini didasarkan dengan melihat perilaku biaya
dalam hubungannya dengan perubaban volume produksi. Untuk
mengalokasikan biaya ke dalam biaya tetap, biaya variabel dan biaya semi
variabel maka akan diuraikan tiap elemen biaya sebagai berikut:
a. Biaya bahan baku
Biaya bahan baku yang dikeluarkan dipengaruhi oleh perubahan
volume produksi. Biaya bahan baku berubah secara préporsional
dengan perubahan volume produksi sehigga biaya ini dialokasikan ke
dalam biaya variabel. Selain biaya bahan baku terdapat pula biaya
bahan baku lain dan biaya angkut penjualan.
1). Biaya bahan baku lain

Bahan baku lain adalah bahan yang diolah menjadi bagian produk

tetapi memiliki nilai yang relatif kecil, sedangkan biaya bahan



86

baku lain aﬂalah harga perolehan bahan baku lain yang digunakan
dalam pengolahan produk. Biaya ini meliputi garam, ratrium
benzoat, CMC, rempah-rempah, gandum, dan laru. Biaya ini
mengalami perubahan secara proporsional dengan perubahan
volume produksi sehingga dialokasikan sebagai biaya variabel.

2). Biaya angkut pembelian bahan
Biaya ini dikeluarkaan dalam rangka pemenuhan bahan bal;'u
produk. Biaya ini dipengaruhi perubahan vulume pembelian
(produksi) tetapi sifat perubahannya tidak proporsianal dengan
perubahan volume produksi. Oleh karema 1tu, Biaya im
dialokasikan sebagai biaya semi variabel.

b. Biaya tenaga kerja langsung

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dapat diidentifikasi

jejak manfaatnya ke dalam tiap unit produk. Besamya biaya im

mengalami perubahan secara proporsional dengan volume produksi.

Dengan demikian, biaya ini dialokasikan sebagai biaya variabel.

¢. Biaya overhead pabrik

1). Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya tenaga kerja tidak langsung meliputi gaji mandor dan
penjaga malam bagian produksi. Biaya ini tidak dipengaruhi oleh
perubahan volume produksi sehingga dialokasikaan sebagai

biaya tetap.
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2). Biaya kemasan produk

3).

Biaya ini terdiri dari biaya botol, kapsil atau segel, tutup botol,
etiket leher, etiket perut, dan plastik kemasan Bahan vyang
digunakan sebagai kemasan berbeda-beda sesuai dengan jemis
kemasan. Biaya ini mengalami perubahan secara proporsional
dengan volume produksi sehingga dialokasikan sebagai biaya
variabel.

Biaya depresiasi

Depresiasi merupakan proses untuk mengalokasikan harga
perolehan aktiva tetap selama masa manfaatnya. Depresiasi ini
dirancang untuk memenuhi prinsip penandingan antara biaya
pemakaian dengan pendapatan yang dihasilkan selama masa
manfaat aktiva Metode yang digunakan CV. Walet Pringsewn
adalah metode garis lurus ( straight line method) sehingga biaya
depresiasi dibebankan dalam jumlah yang sama untuk setiap
periode selama masa manfaat. Dengan demikian biaya depresiasi
dialokasikan sebagai biaya tetap. Biaya depresiasi yang tejadi di
CV. Walet Pringsewu adalah biaya depresiasi gedung pabrik,
mesin mixer, mesin pompa, fleks pasteurisasi, bak perendam,
holding tank, mesin penyegel, mesin press, fermentor dan

kendaraan pabrik.



4).

6).

7.

88

Biaya reparasi dan pemeliharaan

Biaya i meliputi biaya reparasi dan pemeliharaan mesin dan
diesel pabrik, gedung pabrik, peralatan pabrik, dan kendaraan
pabrik. Besamya biaya ini berubah-ubah dengan adanya
perubahan  volume produksi tetapi perubahannya tidak
proporsional dengan perubahan volume produksi. Dengan

demikian, biaya ini dialokasikan ke dalam biaya semi variabel.

. Biaya biaya bahan bakar minyak

Biaya ini dikeluarkan dalam rangka pengoperasian mesin, diesel
dan kendaraan pabrik. Besarnya biaya ini mengalami perubahan
gecara tidak proporsional dengan perubahan volume produksi
sehingga biaya imi dialokasikan sebagai biaya semi variabel.
Biaya asuransi karyawan pabrik

Biaya asuransi adalah biaya yang dikeluwarkan dalam rangka
member: jaminan dan perlindungan kerja terhadap karyawan
pabrik. Besarnya biaya im1 selalu tetap untuk setiap periodenya
Dengan demikian, biaya asuransi karyawan pabrik dialokasikan
sebagai biaya tetap.

Biaya listrik dan air pabrik

Biaya ini merupakan biaya yang dikeluarkaan dalam rangka
menunjang pengolahan produk hingga produk siap dijual.
Besarnya biaya 1n1 mengalami perubahan secara tidak
proporsional dengan perubahan wvolume produksi sehingga

dialokasikan sebagai biaya semi variabel.
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Biaya penyimpanan

Biaya penyimpanan melipufi biaya penyimpanan bahan baku,
bahan pengemasan, produk setengah jadi dan produk selesai.
Besammya biaya i1m1 mengalami perubahan secara tidak
proporsional dengan perubahan volume produksi sehingga

dialokasikan sebagai biaya semi variabel.

d. Biaya Pemasaran

1)

2).

Biaya angkut penjualan

Biaya angkut pemjualan dikeluarkan dalam rangka distribusi
produk selesai ke pelanggan atau konsumen. Biaya ini
mengalaami perubahan secara tidak proporsional dengan
perubahan volume produks: sehingga dialokasikan sebagai biaya
semi variabel.

Biaya reparasi dan pemeliharaan kendaraan bagian pemasaran
Biaya reparasi dan pemeliharaan kendaraan bagian pemasaran
mengalami perubahan secara tidak proporsional dengan
perubahan volume produksi sehingga biaya ini dialokasikan
sebagai biaya semi variabel.

Biaya listrik, air dan telepon bagian pemasaran

Biaya ini dikeluarkan dalam rangka menunjang dan memperiancar
progses pemasaran produk-produk vyang dihasilkan Biaya ini
mengalami perubahan secara tidak proporsional dengan
perubahan volume produksi sehingga dialokasikan sebagai biaya

semi variabel.
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Biaya asuransi karyawan

Biaya im1 merupakan biaya yang dikeluarkan dalam rangka
memberi jaminan kerja kepada karyawan. Biaya ini tidak
dipengaruhi  oleh perubahan volume produksi sehingga
dialokasikan sebagai biaya tetap.

Biaya advertensi

Biaya advertensi merupakan biaya yang dikelnarkan dalam
rangka memperkenalkan (promosi) produk-produk yang
dihasilkan CV. Walet Pringsewu. Biaya advertensi merupakan
biaya kebijakan manageman (descretionary fixed cost) sehingga
biaya ini besarnya tetap setiap periodenya. Dengan demikian,
biaya imi dialokasikan sebagai biaya tetap.

Biaya pajak kendaraan

Besamya biaya pajak kendaraan tidak dipengaruhi oleh
perubahan volume produksi sehingga biaya ini dialokasikan
sebagai biaya tetap.

Biaya depresiasi bagian pemasaran

Biaya im1 meliputi biaya depresiasi gedung dan kendaraan bagian
pemasaran. Biaya ini tidak dipengaruhi oleh perubahan volume
produksi sehingga dialokasikan sebagai biaya tetap.

Biaya gaj karyawan

Biaya gaji karyawan tidak dipengaruhi oleh perubahan volume

produksi gehingga biaya in1 dialokasikan sebagai biaya tetap.
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e. Biaya administrasi dan umum

Biaya administrasi dan umum yang terjadi pada CV. Walet Pringsewu
memiliki sifat tetap dan semi variabel. Biaya perlengkapan kantor, pos
dan giro, dan biaya listrik, air dan telepon adalah biaya semi variabel
karena dipengaruhi oleh perubahan volume produkst dan sifat
perubahannya tidak proporsional. Sedangkan biaya asuransi,
depresiasi gedung dan peralatan kantor serta PBB jumlahnva tetap
sehingga dialokasikan sebagai biaya tetap.

Pengalokasian biava sesmai dengan tendensi perubahannya dengan

volume produkst, secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 2 halaman 92.



Tabel 2

Pengalokasian Biaya Sesuai Tendensi Perubahan
Terhadap Volume Produksi

Elemen Biaya l Biaya Tetap Biaya Biaya Semi
Variabel Variabel
PBiaya Produksi
Biaya bahan braku
Biaya kedelai - 94,699,050 -
Riaya guia kelapa - 605,320,673 -
Bahan bakn langsung lain - 41.570.725 -

Riaya angkut pembelian

Biaya Tenaga Kerja langsung
Biaya Overhead Pabrik

Biaya tenaga kerja tidak largsung
Riava kemasan

Riaya banan bakar minyak

Biaya penyimpanan

Riavarep. dan pem. Mesin dan diesei
Biaya pemeliharam gedung

Biayva rep. dan pem. Kendaraan paorik
Riaya listrik dan air pabrik

Biaya depr. tuesin, peralatan dan diesel
Biava gedung pabrik

Biaya depresiasi kendaraan

Biava asuransi karyawan pabrik

Biaya Komersial

Blaya Pemasaran

Bigya angkut penjualan
Biaya rep. dan pem. Kenderaan
Bigva pajak kendaraan

Biaya air,listrik, dan telepon
Riava advertensi

Biaya asuransi karvawan
Rigva gaji karyawan

Biaya depresiasi kendarasn
Biava depresiast gedung

Biaya Administrasi dan Umum
By perlengkapan kantor

Biava gir, listrik, dan telepon
Biaya pos dan gira

Riaya PRB

Blava depresiasi peralatan kKantor
Biaya depresiast gedung kantor
Biaya gaii pegawal

Biaya humas

Blava Keoaranan

&, 000000

4,0' 103, OOﬂ
1,800,000

£.000.000
4.800.000
55.258.000
1.500.000
1.200.000
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300000
350000
S 500 000
Q00 Q00
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Q07,500
137.000
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1.204.700
1.473.800
940,250

Total

214 500,000

1365870415

433596800
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B. Pengalokasian biaya semi variabel ke dalam biaya tetap dan biaya
variabel

Dalam pengambilan keputusan penentuan harga jual diperlukan informasi
yang relevan. Biaya-biaya yang mempunyai sifat semi variabel dipisahkan ke
dalam biaya tetap dan biaya variabel agar mempermudah manageman dalam
mengambil kebijakan harga jual yang tepat.

Dalam penentuan harga jual berdasarkan special order pricing ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan variable costing.  Alasan
penggunaan pendekatan variable costing adalah bahwa pemenuhan pesanan
khusus dilakuken dalam rangka pemanfaatan kapasitas produksi yang masih
menganggur. Dalam pendekatan varicble costing hanya biaya-biaya yang
bersifat vaniabel saja yang diperhitungkan dalam penentuan harga jual. Biaya
variabel ini merupakan biaya diferensial karena merupakan biaya masa yang
akan datang dan yang berbeda diantara dua alternatif keputusan, vaitu menolak
atau menerima pesanan khusus. Biaya tetap tidak diperhitungkan dalam
penenfuan harga jual karena biaya tetap bukan biaya diferensial. Biaya tetap
diasumsikan telah ditutup oleh penjualan produksi reguler.

Untuk mengalokasikan biaya semi variabel ke dalam biaya tetap dan
biaya variabel digunakan metode kuadrat terkecil (least squares method)
dengan persamaan Y = F + VX, dimana F menunjukan biaya tetap dan V
menunjukan biaya variabel. Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut:

IXY -EXTY/n
V=

Ty o
IX - {(EX)Y/n
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Keterangan: Y = Jumlah biaya produksi

X

Vohme ditrvitas

F Biayatetap
V = Biaya vanabel per safuan
Biaya-biaya semi variabel yang akan dialokasikan ke dalam biaya
tetap dan biaya variabel adalah sebagai berikut:
a.  Biaya angikut pembelian |

Biaya im dikeluarkan dalam rangka distribust bahan baku dan bahan

penolong dar1 tempat suplier sampai ke gudang perusahaan.

Tabel 3
Alokasi Biaya Semi Variabel
Biaya Angkut Pembelian
Buan (XJKL)| Y®Rp X XY
Januari 192 367.000 36.864 70.464.000
Pebruari 197 385.000 38.809 75.845.000
Maret 199 398.500 39.601 79.301.500
April 208 401.500 43.264 83.512.000
Me1 214 415.000 45.796 88.810.000
Juni 223 425.750 49.729 94.942.250
Juli 232 429.500 53.824 99.644.000
Agustus 242 445.000 58.564 107.690.000
September 251 452.500 63.001 113.577.500
Oktober 320 502.250 102,400 160.720.000
November 302 493.750 91.204 149.112.500
Desember 281 485.500 78.961 136.425.500
Eumlah 2.861 5.201.25¢ |8.185321 1.260.044.250

(1.260.044.250) — ((2.861)(5.201.250)/12)
\_7 - .

(8.185.321) — ((2861)°/12)
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19.979.562,50

V=
7.503.210,92

V = 2,66 (Pembulatan)

F=(5.201.250/12) — {2,66(2.861)/12)

F=432.80331 (Pembulatan)

Maka Y =432.803,31 + 2,66 X per bulan atan Y = 5.193.640 + 2,66 X per talin.
Dengan demikian, besarnya F = 5.193.640 per tahun (432.803,31 x 12)

dan besarnya V = 7.610,26 per tahun (2,66 x 2.861).

. Biaya bahan bakar minyak

Biaya init dikeluarkan dalam rangka mendukumg proses produksi sampai

produk selesat.
Tabel 4
Alokasi Biaya Semi Variabel
Biaya Bahan Bakar Minyak
Bulan XV | Y(Rp X’ XY

Januari 201 512.000 | 40401 | 102.912.000
Pebruari 208 520.000 | 43.264 | 108.160.000
Maret 215 551.500 | 46.225 | 118.572.500
April 224 559.750 | 50.176 | 125.384.000
Meti 231 557.000 | 53.361 | 128.667.000
Juni . 241 560.800 | 58.081 | 135.152.800
Juli 250 560.000 | 62.500 | 140.000.000
Agustus 256 575.250 | 65.536 | 147.264.000
September 260 580.250 | 67.600 | 153.465.000
Oktober 280 666.950 | 78.400 | 186.746.000
November 270 545.000 | 72.300 | 147.150.000
Desember 264 509.000 | 69.696 | 134.376.000
Jumlah 2.900 16.707.500 | 708.140 |1.627.849.300

(1.627.849.300) - ((2.900)(6.707.500)/12)

\7 —_
(708.140) — ((2.900)/12)
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6.870.133

7.306.67
V= 940,25 (Pembulatan)
F =(6.707.500/12) - ((%40,25) (2.900)/12)
F= 331.731,25 (Pembulatan)
Maka Y = 331.731,25 + 940,25 X per bulan atau Y = 3.980.775,00 + 940,25 X
per talum.
Dengan demikaan, besamya F = 3.980.775 per tatlum (331.731,25 x 12) dan

besamya V =2.762.725 per talun (540,25 x 2.900)

. Biaya Penymmpanan
Biaya ini dikeluarkan dalam rangka menyimpan bahan baku dan bahan
baku lain, produk setengah jadi serta produk jadi.

Tabel 5
Alokasi Biaya Semu Variabel
Biaya Penyimpanan

Bulan XJKL)| Y(Rp X XY
Januari 192 | 226250 | 36.864 43.440.000
Pebruari 197 | 228.000 | 38.809 44.516.000
Maret 199 | 229250 | 39.601 45.620.730
April 208 | 240500 | 43.264 50.024.000
Mei 214 | 230000 | 45796 49.220.000
Tuni 223 | 245.500 | 49.729 54.746.500
Juli 232 | 244.000 | 53.824 56.608.000
Agustus 242 | 265.500 | 58.564 64.251.000
September 251 | 265.750 | 63.001 66.703.250
Oktober 320 | 290.750 | 102.400 93.040.000
November 302 | 333.500 | 51.204 100.717.000
Desember 281 | 338.000 | 78.961 94.978.000
Jumlah 2861 13.137.000 | 702.017 | 764.264.500

(764.264.500) — ((2.861)(3.137.000)/12)
\7 =

(702.017) - ((2861)/12
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16.351.416,70

V’l

i

19.906,92
V = 821,39 (Pembulatan)
F =(3.137.000 /12) — (821,3937(2.861)/12) .
F = 65.583,60 (Pembulatan)
Maka Y =65.583,60 + 821,39 X per bulan atauY = 787.003,20 + 821,39
per talzm,
Dengan demikian, besarnya F = 787.003,20 per tahun (65.582 x 12) dan

besarnya V = 2.349.997 per tahun (821,39 x 2.861)

. Biaya reparasi dan pemeliharaan mesin dan diese!

Biaya ini dikeluarkan dalam rangka memperbaiki mesin dan diesel agar

mampu bekerja secara optimal.
Tabel 6
Alokasi Biaya Semi Variabel
Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Mesin dan Diesel
Bulan XIM | YR X XY

Januari 201 190.500 40.401 38.290.500
Pebruan 208 195.000 43.264 40.560.000
Maret 215 199.500 46.225 42.892.500
April 224 202.250 50.176 45.304.000
Met 231 205.500 53.361 47.470.500
Juni 241 208.000 58.081 50.128.000
Tuli 250 211.000 62.500 52.750.000
Agustus 256 216.250 65.536 55.360.000
September 260 217.500 67.600 56.550.000
Oktober 280 225.500 78.400 63.140.000
November 270 222.000 72.900 59.940.000
Desember 264 218.500 69.696 57.684.000
Jumlah 2900 {2.511.500 708.140 1610.069.500

(610.069.500) — {{2.900)(2.511.500)/12)

(2.511.500) — ((2.9001Y/12)
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3.123.666,70

Ve
7.306.67

¥ = 427,51 (Pembulatan)
F=((2.511.500)/12) — {(427,51)(2.900)/12)
F=1209.291.67 -103.314,92
F=105.976,75 (Pembulatan})
Maka Y =105.976,75 + 427 51 X per bulan atau 1.271.721 + 427,51 per tahum
Dengan demikian, besamya F = 1.2?1.721 per tahm (10397675 x 12} da

besarmya V=1.239.779 per talun (427 51 x 2.900).

- Biava pemelibaraai gedung
Brava ini dikeluarkan dalum rangka pemeliharaan gedung pabrik.
Tabel 7

Alokasi Biaya Semi Variabel
Biaya Pemeitharaan gedung

| Badan XM YRp X XY |
Januai | 201 | 250.000 | 40401 | 50.250.000
Pebruari | 208 | 255000 | 43264 | 53.040.000
Maret {215 | 261500 | 46.225 | 56.222.500
April | 224 | 269250 | 50.176 | 60.312.000
Mei | 231 | 274000 | 53361 | 63.294.000
Juni | 241 | 280.000 | S8.081 | 67.480.000
Juli | 250 | 285.250 | 62.500 | 71.312.500
Agustus | 256 | 287.500 | 65536 | 73.600.000
September ! 260 | 283.000 | 67.600 | 73.580.000
Oktober ! 280 | 310.000 | 78.400 | 86.800.000
November 270 | 307.000 | 72.900 | 82.890.000
Desember 264 | 303.000 | 69.696 | 79.992.000
Jumlah | 2.900 [3.365.500 | 708.140 | 818.773.000

(818.773.000) — ({2.900)(3.365.500)/12)

V=
(708.140) — {({2.900)*/ 12)
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5.443.833.33

V=
7.306,67

V = 745,05 {(Pembulatan)

F = (3.365.500/12) — (745,05)(2.900)/12)

F=280.458,33 - 180.053,75

F =100.404,58 {Pembulatan)

Maka Y= 100.404 58 + 745,05 X per bulan atan Y = 1.204.855 + 745,05
per talnm.

Dengan demnikian, besamya F = 1.204.855 per talum (10040458 x 12) dan

besamya V=12.160.645 per tahum (745,05 x 2.900).

. Biaya reparasi dan pemeliharaan kendaraan
Biaya ini dikelvarkan dalam rangka reparasi dan pemeliharaan
kendaraan agar mampu bekerja secara optimal.

Tabel 8

Alokasi Biaya Semi Variabel
Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Kendaraan

Bulan {X(UKL)] Y®Rp X XY
Januari 192 415.500 36.864 79.776.000
Pebruan 197 435.250 38.809 85.744.250
Maret 199 441.250 39.601 87.808.750
April 208 458.350 43.264 95.336.800
Mei 214 460.000 45.796 98.440.000
Juni 223 469.750 49,729 104.754.250
Juli 232 470.000 53.824 109.040.000
Agustus 242 470.500 38.564 113.861.000
September 251 508.500 63.001 127.633.500
Oltober 320 680.500 102.400 217.760.000
November 3G2 601.250 91.204 181.577.500
Desember 281 ©601.800 78.961 169.105.800
Jumlah 2.861 6.012.650 702.017 1.470.837.850




(1.470.837.850) — ((2.861)(6.012.650)/12)
V=

(702.017) - ((2.861Y°/12)
37.321.876,17

V=

19.906,92
V =1.874,82 (Pembulatan)
F=(6.012.650/12) - (1.874,82 (2.861)/12)

i

F=1501.054,17 - 446.988,34

F = 54.065.83 (Pembulatan)

Maka Y = 5406583 + 187482 X per bulan atau
Y = 648.789.96 + 1.874.82 X per tahun.

Dengan derrukian, besamya F = 648.789,96 per talm (54.065,83 x 12) dan

besamya V = 5.363.860,00 per talnm (1.874,82 x 2.861).
. Biaya listrik dan air pabrik
Biaya im dikeluarkan dalam rangka mendukung proses produksi hingga

menghasilkan produk selesai.

Tabel 9
Alokasi Biaya Semi Variabel
Biaya Listrik dan Air Pabrik
Bulan XM | Y(Rp) X XY

Januari 201 426.700 40.401 85.766.700
Pebruart 208 427.150 43.264 88.847.200
Maret 218 427.900 46.225 91.998.500
April 224 428.100 50.176 95.894.400
Met 231 427.800 53.361 98.821.800
Juni 241 428.450 58.081 103.256.450
Juli 250 429 050 62.500 107.262.500
Agustus 256 429850 63.536 110.041.600
September 260 430 850 67.604 112.021.000
Oktober 280 436.750 78.400 122.290.000
November 270 434.500 72.900 117.315.000

Desember 264 | 422.500 | 69.696 | 111.645.600
Jumlah | 2900 |5.150.000 | 708.140 |1.245.160.750
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(1.245.160.750) — ((2.900)(5.150.000)/12)

V=
(708.140) — ((2.900)°/12)
577.417
V= ———————
7.306,67

V= 79,03 (Pembulatan)

F= (5.150.000/12) - (79,03 (2.900)/12)

F= 429.166.67 — 19.098,92

F= 410.067,75 (Pembulatan)

Maka Y = 410.067,75 + 79,03 X perbulan atan Y= 4.920.813 + 79,03 X
per talnn.

Dengan demikian, besamya F = 4.920.813 per talnm (410.067,75 x 12) dan
besamya V= 229.187 per talnm { 79,03 x 2900).

. Biaya reparasi dan pemeliharaan kendaraan bagian pemasaran
Biaya im dikeluarkan dalam rangka reparasi dan pemeliharaan

kendaraan bagian pemasaran agar mampu bekerja secara optimal.

Tabel 10
Alokasi Biaya Sem Variabel
Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Kendaraan Bagian Pemasaran
Bulan XM | Y(Rp) X XY
Januari 201 205.500 | 40.401 41.305.500
Pebruari 208 209.000 | 43.264 43.472.000
Maret 215 212,750 46.225 45.741.250
April 224 218.000 50.176 48.832.000
Mei 231 221.750 53.361 51.224.250
Juni 241 224.250 58.081 54.044.250
Juli 250 229.000 62.500 57.250.000
Agustus 256 234.000 65.536 59.904.000
September 260 238.500 67.600 62.010.000
Oktober 280 261.750 78.400 73.290.000
November 270 250.000 72.900 67.500.000
Desember 264 246.250 | 69.696 65.010.000
Jumlah 2.900 ]2.750.750 | 708.140 | 669.583.250
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(669.583.250) —((2.900)(2.750.750)/12)

V=
(708.140) — ({2.900)%/12)
4.818.666,67
V g
7.306,67

V= 659,49 (Pembulatan)

F= (2.750.750/12) - (659,49(2.900)/12)

F= 22922917 -159.376,75

F= 69.852,42 (Pembulatan)

Maka Y = 69.85242 + 65949 X perbulan atau Y = 838.229,04 + 659,49
per talam,

Dengan demikian, besaruya F = 838.229,04 per tahun (69.852,42 x 12)

dan besarnya V = 1.192.521 per tahun (659,49 x 2.900).

1. Biaya listrik, air dan telepon bagian pemasaran
Biaya im dikeluarkan dalam rangka mendukung proses pemasaran
produk yang dihasilkan perusahaan.

Tabel 11

Alokasi Biaya Semi Variabel
Biaya Listrik, Air dan Telepon Bagian Pemasaran

Bulan XUM | Y®Rp Xt XY
Januari 201 127.950 | 40.401 25.717.950
Pebruar: 208 128450 | 43.264 26.717.600
Maret 215 128.950 | 46.225 27.724.250
April 22 129560 | 50.176 29.008.000
Mei 231 129.000 | 53.361 29.799.000
Jum 241 129950 | 38.081 31.317.950
Juli 250 131400 | 62.500 32.850.000
Agustus 256 132.000 | 65.536 33.792.000
September 260 133.850 | 67.600 34.801.000
Oktober 280 130.300 | 78.400 42.140.000
‘November 270 142.500 | 72.900 38.475.000
Desember 264 129.700 | 69.696 34.240.800
}umlah 2.900 ‘1_593.75?“ 708.140 1 386.583.550 |
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(386.583.550) — ((2.900)(1.593.750)/12)

(708.140) — ((2.900)*/12)
1.427.300

7.306,67
V = 195,34 (Pembulatan)
F = {1.593.750/12) — (195,34(2.900)/12)
F
F

= 132.812,50 -47.207,17

= 85.605,33 (Pembulatan)
MakaY = 85.605,33+ 195,34 X per bulan atan Y =1.027.264,00 + 19534 X
per talun,
Dengan demikian, besamya F = 1.027.263,96 per talnm (85.605.33 x 12) dan
besarnya V = 566.486 per tahun (195,34 x 2.900).

j. Biaya angkut penjualan

Biaya angkut penjualan merupakan biaya yang dikeluarkan dalam

rangka mendistribusikan produk selesai ke palanggan atau konsumen.

Tabel 12
Alokasi Biaya Semi Variabel
Biaya Angkut Penjualan
Bulan XM | YR X? XY
Januari 201 261.250 | 40.401 52.511.250
Pebruari 208 267.800 | 43.264 55.702.400
Maret 215 264.150 | 46.225 56.792.250
April 224 265.900 | 50.176 59.561.600
Mei 231 266.250 | 53.361 61.503.750
Juni 241 271.650 | 58.081 65.467.650
Jult 250 271.000 | 62.500 67.750.000
Agustus 256 279.750 | 65.536 71.616.000
September 260 281.500 | 67.600 73.190.000
Oktober 280 329.750 | 78.400 92.330.000
November 270 298.800 | 72.900 80.676.000
Desember 264 290.350 | 69.696 76.652.400
Jumiah 2.900 13.348.150 | 708.140 | 813.753.300
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(813.753.300) — ((2.500){3.348.150)/12)

V:
(708.140) - ((2.900Y'112)
4.617.050
V= ————
7.306,67
V = 631,90 (Pembulatan)
F = (3.348.150/12) — (631,90{2.900)/12)
F = 279.012.50 - 152.709,17
F = 126.303,33 (Pembulatan)

MakaY = 126.303,33 +631,90 X per bulan atau Y = 1.515.640,00 +631,90 X
per tahun.

Dengan demmkaan, besamya F= 1.515.639.96 per talnun (126.30333 x12) dan
besamya V= 1.832.310 per talmmn (631,90 x 2.900).

k. Biaya perlengkapan kantor

Biaya ini dikeluarkan dalam rangka melaksanakan administrasi

dan umum.
Tabel 13
Alokasi Biaya Semi Variabel
Biaya Perlengkapan Kantor
Bulan XM YR X XY

Januari 201 94.550 40.401 19.004.550
Pebruari 208 95.150 43.264 19.791.200
Maret 218 95.900 46.225 20.618.500
April 224 96.250 50.176 21.560.000
Meti 231 96.000 53.361 22.176.000
Junt 241 96.800 58.081 23.328.800
Juli 250 96.700 62.500 24.175.000
Agustus 256 97.850 65.536 25.049.600
September 260 100.100 67.600 26.026.000
Oktober 280 121.650 78.400 34.062.000
November 270 115350 72.900 31.144.500
Desember 264 98.400 65.696 25.977.600
Jumlah 2.900 ‘|1.2(}4.700 708.140 | 292.913.750
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(292.913.750) ~ ((2.900)(1.204.700)/12)

(1.204.700) — ((2.900)%/12)
1.777.916,70

\7 B
7.306,67

243,33 (Pembulatan)

I

(1.204.700) — (243.33(2.900)/12)

v
F
F 100.391,67 — 58.804,75

F = 41.586,92 (Pembulatan)

Maka Y = 41.586,92 +243,33 X per bulan atau Y= 499.043,04 + 24333 X
per talan

Dengan demikan, besamya F = 499.043,04 per talam ( 4158692 x 12) dan

besamya V =705.657 per tatam {243 33 x 2900).

. Biaya listrik, air dan telepon bagian kantor

Biaya ini dikeluarkan dalam rangka menunjang kegiatan administrasi

dan umum perusahaan.
Tabel 14
Alokasi Biaya Sem Variabel
Biaya Listrik, air dan Telepon
Bulan XTIV YRp X XY
Januari 201 118.400 40.401 23.798.400
Pebruart 208 119.600 43.264 24.752.000
Maret 215 120.800 46.225 25.972.000
April 224 121.450 50.176 27.204.800
Mei 231 121.400 53.361 28.043.400
Jum 241 122.150 58.081 29.438.150
Juli 250 122.800 62.500 30.700.000
Agustus 256 124.100 65.536 31.769.600
September 260 125.850 67.600 32.721.000
Oktober 280 131.000 78.400 36.680.000
ovember 270 127.450 72.900 34.411.500
Desember 264 119.400 69.696 31.521.600
Jumiah 2.900 | 1.473.800 708.140 357.012.450




(357.012.450) — ((2.900)(1.473.800)/12)

Vo=
(708.140) — ((2.900)%712)
844.166,70
\7 =
7.306,67

V = 115,53 (Pembulatan)

F=(1.473.800/12) — (115,53(2.900)/12)

F=122.816,67-27.919.75

F =94.896,92 {(Pembulatan}

Maka Y =04.896,92+ 115,53 Xperbulanatau Y = 1.138.763,04 + 11553 X
per tahim.

Dengan demikian, besamya F = 1.138.763,04 per talnn (94.896,92 x 12) dan

besantya V =2335.037 per tahum (115,53 x 2.900).

. Biaya pos dan giro
Biaya ini dikeluarkan dalam rangka menjalin komunikas: dengan pihak-

pthak yang berkepentingan dengan perusahaan.

Tabel 15
Alokasi Biaya semi Variabel
BiayaPos dan Giro
Bulan XM | YRp) X XY
Janmari 201 65.500 40.401 13.165.500
Pebruari 208 68.750 43.264 14.300.000
Maret 215 71,000 46.225 15.265.000
April 224 71.500 50.176 16.016.000
Met 231 75.500 53.361 17.440.500
Junt 241 78.000 58.081 18.798.000
Juli 250 80.500 62.500 20.125.000
Agustug 256 81.000 65.536 20.736.600
September 260 | 90.750 67.600 23.595.000
(ktober bo280 88.250 78.400 24.710.000
November 270 84.500 72.900 22.815.000
Pese—nlber 264 85.000 69.696 22.440.000
L;umlah I 2.900 946.250 708.140 | 229.406.000 |
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(229.406.000) — ({2.900)(940.250)/12)

(708.140) — ((2.900)/12)

2.178.916.70

7.306,67
V = 29821 {(Pembulatan)
F = (940.250/12) - (298,21(2.900)/12)
F = 78354,17 - 7206742
F = 6.286,75 (Pembulatan)
Maka Y =6.286,75 + 298,21 X per bulan atan Y = 75.441 + 298,21 X
per tahun.
Dengan demnkian, besarmya F = 75.411 per tahun (6.286,75 x 12) dan
besarnya V = 864.809,00 per tahun (298,21 x 2.900).

Biaya-biaya semi variabel vang telah dipisahkan ke dalam biaya tetap
dan biaya vanabel dapat dilihat pada Tabel 16 halaman 108.

Dart pengalokasian biaya semi variabel tersebut, dapat diketahui
besarmya biaya variabel dan biava tetap. Besammya biaya variabel adalsh
Rp 20.294.803,26,- per tahun dan biaya tetap Rp 23.101.977,28,- per tahun.
Biaya yang sifatnya variabel (diferensial) merupakan biaya yang relevan
dalam perhitungan barga jual produk. Biaya tetap tidak diperhitungkan
dalam penentuan harga jual karena biaya tetap dalam jangka pendek fidak

memiliki relevansi dengan perubahan tingkat produksi.
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Tabel 16
Alokasi Biaya Semi Variabel
CV. Walet Pringzewn

Tahun 1999
Elemen Biaya Biaya Total Biaya Biaya Tetap | Biaya Tetap
Variabel | Variabel Per Tahun{ Per Bulan FPer Tahun

Biaya anghut Perrbelian 2,66 7.610,26 432.803,31 5.193.640,00
Biaya bahan bakar manyak 240,25 272672500 331.731,25 3.980.775,00
Biaya penyimpanan 521,39 2.349.977 00 63.383 .60 787.003,20
Biaya rep. dan pern. Mesin 427,51 1.239.779,00 105.976,75 | 1.271.721,00
dan diesel
Biaya pein Sediry 745,05 2.160.645,00 160.404,58 1.204.855,00
Diaya rep. dan pem. 1.874,82 5.363.860,00 54.065,83 €48.789 96
kendaraan pabrik
Biaya histrik dan air pabeil 79,03 229.187,00 41006775 | 492081300
Piaya rep dan pem, 5042 1 212.521,60 CAR52 42 RAG 229,04
kendaraan bag, peroasaran
Biaya listrik, air dactelepon 195,24 5366.486,00 85.605,23 1.027.264 60
bag, pemasaran
Biaya anglost ponjualan 631,20 1.8%2.510,00 126.303,33 1.515.640,00
BEiaya periengizapan kantor 243,33 703.657.00 41.586,92 499,043 04
Biava mr, listrie dan telepon 115,53 335.037,00 94.896,%Z | 1.138.763,04
kantor
Biaya pos dan giro g 298,21 864.80%,00 5.286,75 7544100
Jumnlah ] 70345 20.294.803,26  |1.525.164,74 123.101.977,28

C. Analisis Diferensial dalam Pepentwan Harga jual Berdasarkan Spedal
Order Pricing Method
Dalam penentuan harga jual pesanan khusus {specia! order), hanya biaya-
biava vang bersifat diferensial saja vang diperhitungkan dalam penentuan harga
jual. Biaya-biaya diferensial dalam kasus ini adalah biaya-biaya variabel karena
biaya yang dikelvarkan im1 dalam rangka pemanfaatan kapasitas produksi yang
wasih wengangeur. Biaya-biaya tetap diasumsikan telah ditutup oleh kegiatan
produksi reguler.
Daiam menghitung biaya variabel per unit pesanan khusus (specia/ order)

meuggunakan rumus sebagai berikut:
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1. Biayabahan baku kecuali biaya anglait pernbelian bahan
Biaya variabel per unit = (Biaya variabel per liter x Jumlsh produksi (1) ) : Unit produksi
Elemen-elemen biaya bahan baku dapat dilihat pada Tabel 1 halaman 69 dan elemen-
elemen biaya bahan baku yang disajikan dalam lampiran

2. Biaya Overhead Pabrik ditambah biaya anglod pembelian bahan
Biaya variabel per umt = (Total biaya variabel x Persentase): Unit procuksi
Persentase di atas maksudnya adalah persentase pemakaian biaya-biaya wvariabel
Persentase tersebut diperoleh dan pembagian antara total produksi (liter) dengan jumiah
prodiksi (liter) tiap-tiap kemasan procuk Besamya persenfase adalah 64,89%6 unfuk
botol merah;, 24,39%6 utuk botol KS; 5,54% untuk botol tumuy, 2.90% untuk botol meja
dan 228% untik kemaran suchet Elenwn-elemen biaya overhead pabrik disajikan
dalam lampivan

3. Biayatenaga kerja langamg
Biaya variabel per unit = (Total biaya tenaga kerja langsmg x Persentase): Unit produks
Besamya perventase ini samia dengan persentase biaya overhead pabrik Besarmya biaya
tenaga kerja langsung disajikan dalam lanpiran

4, Biaya Pemasaran
Biaya variabel per unit = (Total biaya variabel x Persentase}: Unit produk terjual
Besamya persentase i sama dengan persentase biaya overhead pabrik. Elemen-elemen
biaya pemasaran disajikan dalam lampiren

5. Biaya Admuustrast dan Unmisn
Biaya variabel per vt = (Total biaya variabel x persentase): Unit prochksi
Besanya persentase imt sama dengan persentase biaya overhead pabrik Elemen-elemen
biaya administrasi dan wmum disajikan dalam lanpiran

Penenfuan haiga jual (braya vartabel per unit) berdasalan specied onder pricing

methiod untuk setiap kenmasan produk akan disajikan sebaga berikut:



1. Botol Merah

Tabel 17
Biaya Variabel Per Unit Botol Merah
CV. Walet Pringsewu

| Bigva Pyoduksi
{ Bava baban bakn

F.edeia 275,00
Gl kelapa 1.7537.81
i Bahan baku Jain
| Garam 3,66
Natrium benzoat 2953
CMC 42,19
i Gandum 3,94
| Laru 15,00
t Rempah-rempah 26,41
Biaya angkut pembelian 0,02
2 153,56
Biaya Tenaga Kerja Langsing 680,15
Biava Overhead Pabrik
Biaya kemasan 850,00
Biaya bahan bakar minyak 7,92
Biaya penyimpanan 6,82
Biayarep. dan pem. mesin dan diesel 3,60
Biaya rep. dan pem. kendaraan pabrik 15,58
Biava pemeliharaan gedung pabnik 6,27
Biaya listrik dan air pabrik 0,67
890,86
Biaya Konersial
% Biaya pemasaran _
Biayarep. dan pem. kendaraan 34,60
Biaya listrik, air dan telepon 1,65
Biava angkut penjualan 5,32
41,57
Biaya Aministrasi dan Unum
Biaya periengkapan kantor 2,05
Biaya air, listrik dan telepon kantor 0,97
Biaya pos dan giro 251
5,53
Biaya Variabel Per Unit 3.771,67

1iv
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2. Botol KS
Tabel 18
Biaya Variabel Per Unit Botol KS
CV. Walet Pringsewu
Biaya Produlcsi
Biaya bahan balax
Kedelat 220,00
Gula kelapa 1.406,25
Biaya bahan baku lain
Garatn 2,93
Nairium benzoat 23,63
CMC 33,75
Gandum 3,15
Laru 12.00
Rempah-rempah 21,13
Biaya angkut pembelian 0,02
1.722.86
Biava Tenaga Kerja Langsung 544 09
Biaya Overhead Pabrik
Biaya kemasan 700,00
Biaya bahan bakar minyak 6,33
Biaya penyimpanan 5,46
Biaya rep. pem. mesin dan diesel 2,88
Biaya rep. dan pem. kendaraan pabrik 12,46
Biaya pemeliharaan gedung pabrik 5,02
Biaya listrik dan air pabnk 0,53
732,68
Biava Komersial
Biaya pemmasaran
Biaya reparast dan kendaraan 27,70
Biaya listrik, air dan telepon 1,32
Biaya angkut penjualan 4,26
33,28
Biaya Aministrasi dan Unnmm
Biaya perlengkapan kantor 1,64
Biaya air, listrik dan telepon kantor 0,78
Biaya pos dan giro 2,01
z 143

Biaya Variabel Per Umt

3.037,34




3. Botol Limum
Tabel 19
Biava Variabel Per Unit Boto! Limun
CV. Walet Pringsewu

Biaya Produlcsi
Biaya bahan baku
Kedela 136,40
Gula kelapa 871,88
Biava bahan balau lain
Garam 1,81
Natrium benzoat 14,65
CMC 20,93
Gandum 1,93
Laru 7,44
Rempah-rempah 13,10
Biaya angkut pembelian 0,01
1.068,17
Biava Tenaga Kerja Langsung 337,01
Biaya Overhead Pabrik
Biaya kemasan 350,00
Biaya bahan bakar minyak 3,92
Biaya penyimpanan 3,38
Biaya reparasi dan pem. mesin dan diesel 1,78
Biaya reparasi dan pem. kendaraan pabnik 7,72
Biaya pemeliharaan gedung pabrik 3.
Biaya listrik dan air pabrik 0,33
570,24
Biaya Komersial
Biaya pemasaran
Biaya reparasi dan pemeliharaan kendaraan 17,37
Biaya hstrik, air dan telepon 0,83
Biaya anghkut penjualan 2,67
20,87
Biaya Aministrasi dan Unzan
Biaya perlengkapan kantor 1,02
Biaya air, listrik dan telepon kantor 0,48
Biaya pos dan giro 033
1.83
Biaya Variabel Per Unit 1.998,12




4. Botol Meja

Tabel 20
Biaya Variabel Per Unit Boto! Meja

CV. Walet Pringsewu

L

Biaya Produksi
Biaya bahan baku
Kedelai 61,60
Guia kelapa 393,75
Biaya bahan balau lain
Garam 0,82
Natrium benzoat 6,62
CMC 9.45
Gandum 0,88
Laru 3,36
Rempah-rempah 5,92
Biaya angkut pembelian 0,005

482,41
Biaya Tenaga Kerja Langsimg 152,46
Biaya Overbead Pabrik
Biaya kemasan 525,00
Biaya bahan bakar minyak 1,77
Biaya penyimpanan 1,53
Biaya rep. dan pem. mesm dan diesel 0,81
Biaya rep. dan pem. kendaraan pabrik 349
Biaya pemeliharaan gedung pabrik 1,41
Biaya listnk dan air pabrik 0,15

534,16
Biaya Konersial
Biaya permasaran
Biaya reparasi dan pen. kendaraan 7,84
Braya histrik, air dan telepon 0,37
Biaya angkut penjualan 1,21

9,42
Biaya Aministrasi dan Unnan
Biaya perlengkapan kantor 0,46
Biaya air, lisfrik dan telepon kantor 0,22
Biaya pos dan giro 0,56
1,24

Biaya Variabel Per Unit 1.179,69




5. Suchet

Tabel 21
Biaya Variabel Per Unit Kemasan Suchet

CV. Walet Pringsewu

Biaya Produksi

Biaya bahan baku
Kedelai

Gula kelapa

Biava bahan baku lain
Garam

Natrium benzoat

CMC

| Gandum

| Laru

Rempah-rempah

Biava angkut pembelian

HBaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Overbhead Palwik

Biaya kemasan

Biaya bahan bakar minyak

Biaya penyimpanan

Biaya reparasi dan pem. mesin dan diesel
Biaya reparast dan pem. kendaraan pabrik
Biaya pemeltharaan gedung pabrik

Biaya listrik dan air pabrik

l Hava Komersial

Biaya permasaran

Biaya reparasi dan pem. kendaraan
Biaya listrik, air dan telepon
Biaya angkut penjualan

!
| Biava Aministrasi dan Unamn
Biaya perlengkapan kantor

Biava air, listrik dan tefepon kantor
, Biaya pos dan giro

' Biaya Variabel Per Unit

i
h
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2.80
56.26

0,12
0,95
1.35
0,13
0,48
0,85

0,001

125,00
0,25
0,22
0,12
0,50
0,20

0,02

1,11
0,05
0,17

0,07
0,03
0.08

68,94
21,77

126,31

3

ol
Tn [
Ll |00




115

C. Analisis Komparatif Dalam Penilaian Kebijakan Harga Jual

Dalam penentuan harga jual berdasarkan special order pricing method
menggunakan pendekatan variable costing. Penggunaan pendekatan ini
dikarenakan penerimaan pesanan khusus (special order) dilakukan dalam
rangka pemanfaatan kapasitas produksi yang masih mengangeur. Jadi hanya
biaya variabel (diferensial) saja yang relevan dalam penentuan harga jual
produk. Sedangkan biaya tetap diasumsikan telah ditutup olah produksi reguler.
Dalam penentuan harga jual berdasarkan special order pricing method,
perusahaan masih menggunakan pendekatan fiif costing. Dengan demikian,
biava tetap dan biaya variabel diperhitungkan dalam penentuan harga jual
produk pesanan khusus. Tetapi dalam penerimaan pesanan khusus diluar
produksi reguler perusahaan memberikan potongan harga sebesar 7,5% per unit
produk dipesan. Dengan demikian akan terjadi selisih harga jual antaré harga

jual produksi reguler dengan harga jual pesanan khusus (special order).

Supaya terjadi pembandingan yang normal antara harga jual pesanan
khusus (special order) menurut perusahaan dengan kajian teori, maka difalukan
penghifungan dengan menggunakan pendekatan variable costing. Informasi
biaya-biaya variabel yang merupakan elemen-elemen dalam penentuan harga jual
{biaya variabel) pesanan khusus {(special order) diperoleh dari CV. Walet
Pringsewu. Dengan demikian, penuiis hanya melakukan penghitungan
harga jnal per unit (biaya variabel per unit) pesanan khusus (special
erder) secara proporsional dengan pemakaian biaya-biaya variabel.

Berikut ini disajtkan harga jual pesanan khusus (special order) dengan

pendekatan variabie costing memrut perusahaan pada Tabel 22 halaman 116.



Tabe] 22
Harga Jual Pesanan Khusus Perusahaan

dengan Pendekatan Variable Costing
CV. Walet Pringsewu

116

1999
- Henen Biaya Botol Botol Botol Botol Suchet
_{ Merah | KS Linmm Meja
Biaya Predulksi
tiaya Bahan Baku
Kedelai 275,00 220,00 136,40 61,60 8.80
Gula Kcelapa | 1.757.81 | 1.40625 §71,88 393,75 56,26
Bahan Baku Lain
Garmn 3,66 2,93 1,81 0,82 0,12
Natrium benzoat 29,53 23,63 1465 6,62 0,95
CMC 42,19 33,75 20,93 9,45 1.35
Gandum 3,94 3,15 1,95 0,88 0,13
Laru 15.00 12,00 7.44 336 0,48
Rempah-rempah 26,41 21,13 13.10 5,92 0,85
Biaya angkut pembelian 15,10 12,08 7,48 3,39 0,48
Biaya Tenaga Kerja Langsung 680,15 544,09 | 337,01 152,46 21,77
Biaya Overhead Pabrik
Biaya kemasan 850,00 700,00 550,00 525,00 125,00
Biaya bahan bakar minyak 19,48 15,58 9.65 4,37 0,62
Biaya penvimpanan 9.11 7,29 4,51 2,04 0,29
Biaya rep. dan pem. mesin
dan diesel 14,61 11,69 7,24 3,27 0,47
Biaya rep. dan pem.
kendaraan pabrik 17,46 13,97 8,65 391 0,56
Biaya pem. gedung pabrik 9,77 7.82 484 2,19 0,31
Biaya lisik dan air pabrik 14,96 11,96 7,41 35 0,48
Biaya Komersial
Biaya Pemasaran
Biaya rep. dan pem.
kendaraan 7,99 6,39 4,01 1,81 0,26
Biaya listrik, air dan tzlepon 4,63 3.71 2,32 1,05 0,15
Biava angkut penjualan 9.73 7.78 4,88 2,20 0,31
Biaya Admimistrasi dan Unmmm
Biaya perlenpkapan kantor 3,50 2,80 1,73 0,78 0,11
Biaya listrik, air dan telepon
kantor 428 3,42 212 0,96 0,14
Bidya pos dan ziro 2.73 i,18 1,35 0,61 0,09
Biaya Variabel Per Unit 3.801,96 { 3.060,54 |2.013,89 | 1.18641 220,53
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Perbandingan harga jual pesanan khusus menurut perusahaan dengan kajian

teori disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 23
Perbandingan Biaya Variabel Pesanan Khusus
Menurut Perusahaan dengan Kajian Teori

Jenis Variable Costing | Variable Costing | Contribution
Kemasan Perusahaan Kajian Teori Margin

1. Botol Merah 3.801,96 3.771,67 30,29

2. Botol KS 3.060,54 3.037,34 23,20

3. Botol Limum 2.013,89 1.998.12 15,77

4. Botol Meja 1.186,41 1.179,69 6,72

S. Suchet 220,53 218,53 2,00

Dari tabel di atas, dapat diketahw besarnya selisth (contribution margin)
antara harga jual pesanan khusus (special order) menurut perhitungan
perusahaan dengan kajian teori. Besarnya selisih (contributin margin) harga
jual pesanan khusus (speciaf order) menurut perusahaan merupakan selisih yang
normal jika besarnya persentase confribution margin antara -5% sampat
dengan 5% dari hasil hitungan kajian teori. Apabila selisih (confribution
margin) harga jual pesanan khusus (special order) lebih kecil -5% atau lebih

besar 5% maka perhitungan harga jual produk menurut perusahaan tidak tepat.

Untuk mengetatan persentase selisth (contribution margin) harga jual memrut
perusahaan dengan kajian teori alcan ditinjulean pada Tabel XXIV berikut tni:

Tabel 24
Persentase Selisih Harga Jual
Menurut Perusahaan dengan Kajian Teori

Jends Variable Costing Variabie Coniribution | Persemtase
Kemasan Perusahaan Costing Margin Conitribution
o Kajian Teori Margin
Boto} Merah 3.801,96 3.771,67 30,29 0,80%
Botol KS 3.060,54 3.03734 23,20 0,76%
Botol Limun 2.013,8% 1.998,12 15,77 0,79%
Botol Meja 1.186,41 1.179,69 6,72 0,57%
Suchet 220,53 21853 2,00 0,92%
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Dari perhitingan pada tabel di atas, dapat diketabui persentase
contribution margin antara harga jual pesanan khusus (special order) menurut
perusahaan dengan kajian teori. Persentase contribution margin wntuk seluruh
kemasan produk masih diantara -5% sampai dengan 5% dari harga jual menurut
kajian teori. Dengan demikian, perhitungan harga jual pesanan khwsus dengan

variable costing yang dilakukan perusahaan untuk seluruh kemasan sudah tepat.

D. Penentuan Harga Jual Pesanan Khusus (Special Order)

Penentuan harga jual pesanan khusus (speciai order) yang diterapkan
oleh perusahaan selama ini adalah sebesar harga jual produksi reguler
dikurangi potongan harga jual sebesar 7,5% dari harga jual per unit produksi
reguler. Perusahaan mengeunakan pendekatan fii/l costing dalam penentuan
harga jual pesanan khusus (specia/ order) sehingga biaya tetap dan biaya
variabel diperhitungkaan dalam penenfuan harga jual pesanan khusus
{special order).

Penentuan harga jual pesanan khusus {specic! order) dalam kasus vang
terjadi pada CV. Walet Pringsewu lebih tepat bila perusahaan menggunakan
pendekatan variadle costing karena pemenuhan pesanan khosus dilakukan
dalam rangka pemanfaatan kapasitas produksi yang menganggur dan jumlsh
pesanan masih di bawah kapasitas produksi yang menganggur. Pendekatan
variable costing hanya memperhitungkan biaya-biayaa variabel saja dalam
petientuan harga jual pesanan khusus, sedangkan biayva-biaya tetap diasumeikan

telah ditutup oleh produksi reguler.
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Pesanan khusus (special order) dapat diterima apabila besamnya harga
jual per umt pesanan khusus yang diminta oleh pemesan lebih besar dan biaya
variabel (diferensial} per unit pesanan khusus, dan ditolak apabila harga jual
per unit pesanan khusus yang diminta oleh pemesan lebih kecil dari biaya
variabel (diferensial) per unit pesanan khusus. Apabila biaya variabel
{diferensial) per unit pesanan khusus sama dengan harga jual yang diminta
pemesan sehingga perusahan mengalami titik impas (break ever point), maka
dalam mengambil keputusan untuk menerima afau menolak pesanan khusus
{(speciaf order), perusahaan harus mempertimbangkan faktor-faktor di luar laba
diferensial, seperti kesempatan kerja bagi karyawan atau masyarakat, potensi
pemasaran produk pada pesanan khusus di masa yang akan datang, dan
efektifitas penggunaan modal kerja.

Untuk mengetahui selisth {contributiorn margin) antara harga jual
pesanan khusus perusahaan dengan kajian teori dapat dilihat pada Tabel 25.

Tabel 25
Perbandingan Harga Jual Pesanan Khusus (Special Order)
Menurut Perusahaan dengan Kajian Teori

Jenis Harga Jual Pendekatan Contribution | Prosentase
Kemasan special order Variable Costing Margin Contribution

setelah potongan 7,5% Margin
1. Botoel Merah 393125 3.771,67 159,58 4,23%
2. Botol KS 3.237,50 3.037.34 200,16 6,59%
3. Botol Limun 2.312.50 1998 12 314,38 15.73%
4. Botol Meja 1.387.50 1.179,69 207,81 17,62%
5. Suchet 23125 218,53 12,72 5,82%
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa harga jual pesanan khusus
{special order) vang diterapkan perusahaaan memiliki besar yang bervariasi.
Besarnya harga jual pesanan khusus (special order) mepurut perusahaan
dipengaruhi oleh harga jual produksi reguler dan potongan sebesar 7,5% dan
harga jual produksi reguler. Besarnya potongan 7.5% tersebut ditetapkan
berdasarkan pertimbangan sebagat berikut:

1. Pesanan khusus vang diterima dalam rangka pemanfaatan kapasitas

produkst yang wmasth menganggwr dan memberikan pelayanan khusus

terhadap konsumen tertentu.

T

Perusahaan belum mampu memisahkan pasar produksi reguler dengan
produksi pesanan khusus dengan baik, sehingga perusahaan belum
menggunakan pendekatan variadle costing dalam penentuan harga jual
pesanan khusus {speciaf order). Pemisahan pasar produkst reguler dengan
produksi pesanan khusus {special order) penting dilakukan karena harga
ual pesanan khusus (special order) yang lebih rendah dari harga jual
produksi reguler dapat merusak pasar produksi reguler.
Atas dasar pertunbangan di atas, perusahaan menetapkan potongan harga jual
pesanan khusus (special order) sebesar 7,5% dari harga jual produksi reguler.
Dari Tabel 25 dapat . diketabhuir bahwa antara harga jual
pesanan khusus vang diterapkan pervsahaan dengan kajian teori
terjadi selisith yang bervartasi untuk setiap kemasan Besarnya
selisih tersebut  disebut dengan laba kontribust (coritribution
margin). Besarnya liaba kontribusi (contriburion margin) sama
dengan {aba diferemsial karena besarnya biaya tetap adalah nol

{biayva tetap telah ditutup oleh produksi reguler). Dengan



121

demikian, besarnya laba kontribust (contribution margir} yang ditunjukan
pada Tabel 25 seharusnva masih dialokasikan sebagai laba diferensial.

Penggumaan pendekatan fill costing dalam penentuan harga jual
pesanan khusus dengan potongan 7,5% dari harga jual produksi reguler seperti
yang diterapkan CV. Walet pringsewu mengakibatkan kesalahan penentuan
harga jual pesanan khusus. Dengan pendekatan fiul! costing, harga jual per unit
pesanan khusus minimum botol merah adalah sebesar Rp 3.931,25, sedangkan
pada pendekatan variable costing adalah  Rp 3.771,67. Dengan demuikian,
apabila terdapat pesanan dengan harga jual di bawah Rp 3.93125 maka
perusahaan akan menolak pesanan tersebut, namun sebenarmnya pesanan tersebut
masih dapat dipertimbangkan untuk diterima jika harga jual per unit pesanan
khusus vang diminta pemesan lebih besar atau sama dengan Rp 3.771,67, begitu
juga untuk jents kemasan fainnya

Apabila perusahaan menggunakan pendekatan variable costing dalam
penentuan harga jual pesanan khusus (special order), maka akan terjadi selisih
yang tidak signifikan antara harga jual pesanan khusus menurut perusahaan
dengan kajian teori (Tabel 23). Perbedaan tersebut terjadi karena perusahaan
tidak mengalokasikan biaya—biaya semi variabel ke dalam biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya-biaya semi variabel oleh perusahasn dimasukan ke
dalam biava variabel. Dengan demikian, perusahaan akan mendapatkan
ketepatan penentuan harga jual pesanan khusus (speciai order) jika perusahaan
menggunakan pendekatan variable costing dan mengalokastkan biaya-biaya
semi variabel ke dalam biaya tetap dan biaya variabel, sehingga hanya biaya-

biaya yang relevan saja yang diperfutungkan dalam penenluan harga jual

pesanan khusos.



F. Analisis Penentuan Harga Jual Pesanan Khusus (Speciaf Order)

CV. Walet Pringsewu menerima pesanan khusus (special order) dalam
rangka memanfaatkan kapasitas produksi yang menganggur. Pesanan khusus‘
{special order) oleh perusahaan didifinisikan sebagai produk yang tidak
direncanakan oleh perusahaan, tetapi akan diproduksi jika terdapat pesanan dari
konsumen. Jenis pesanan produk sama dengan produk standar vang diproduksi
secara reguler. Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam pemenuhan pesanan
khusus (special order) adalah:

1. Perusahaan memiliki kapasitas produksi yang menganggur

Apabila pesanan khusus (specia! order) diterima pada saat kondisi
perugghaan masih memiliki kapasitas produksi yang mengangeur dan
besarnya pesanan khusus (special order) di bawah kapasitas produksi yang
mengangeur maka hanya biaya variabel (diferensial) saja yang relevan
dalam penentuan harga jual produk. Tetapi, apabila jumlah pesanan khusus
(special order) melebihi kapasitas produksi yang mengangeur maka akan
mengakibatkan bertambahnya biaya tetap.

Kapasitas produksi CV. Walet Pringsewu belum digunakan secara
maksimum sehingga masih terdapat kapasitas produksi yang menganggur.
Informasi yang relevan untuk menentukan kapasitas produksi yang
menganggur dihitung berdasarkan tingkat kapasitas produksi maksimum
terendah vyang ditargetkan perusahaan pada suatu periode tertentu
dibandingkan dengan jumlah produksi periode tertentu. Untuk tahun 1999
kapasitas produksi maksimum terendah (filling machine) CV. Walet
Prmgzewu adalah sebesar 224.640 liter per tabun, sedangkan CV. Walet
Pringsewn hanya memproduksi sebesar 215.225,13 liter (223.44 5unit botol

merah, 104 988 unit botol KS, 35.800 unit botol limmn, 44 550 wnit botol



meja dan 245.250 unit kemasan suchet). Dengan demikian, masih terdapat
kapasitas produksi yang menganggur sebesar 9.414 87 liter. Pesanan khusus
{special order) yang diterima tahun 1999 adalah sebesar 2.080.8S5 liter
( 2.500 unit botol merah, 705 unit boto! KS, 425 unit botol limun, 165 unit
botol meja, dan 550 unit kemasan suchet) sehingga masih di bawah

kapasitas produksi yang menganggur.

[ad

Meningkatican laba perusahaan

Suatu pesanan khuisus akan dipemiht jika mampu meningkatkan laba perusahaan
Hal ini menganding pengertian baliwa suafy pesanan khusus {(special order) akan
diterima jika biaya-biaya variabel yang dikeluarkan unfuk memermihi pesanan khmsus
{biaya variabel adalah biaya diferensial bila dilmbungkan dengan konsep informasi
diferensial} lebih rendah dari harga yang diminta konsumen Kalkulasi pemermhan
pesaman khusus (special order) berdasarkan pendekatan variabie costing dapat dilihat

pada Tabe] 26.
Tabel 26
Laba Diferensial dalam Pemenuhan Pesanan khusus
CV. Walet Pringsewn
Keterangan Jenis Kemasan
Merah KS Limun Meja Suchet
Harpa diminta pemesan 3.391.25 3.237.50 2.312.50 1.387.50 | 231,25
Harga jual variabel 3.771,67 3.037,34 1.998,12 1.179,69 | 218,53
Laba diferensal per unit 159,58 200,16 314,38 207,81 12,72
Jumiah pesanan khusus 2.500,00 705,00 425,00 165,00 550,00
Laba diferensial 398.950,00 | 141.112,80 133,611,530 | 34.288,65 | 6.996,00
Total 714.958,95

Berdasarkan kalkulas: pemenuhan pesanan khusus (special order) di atas

diperoleh tambahan laba diferensial sebesar Rp 714.958.95.
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3. Pesanan khusus tidak merusak harga pasar produk yang diproduksi secara
reguler

Pemenuhan pesanan khusus (special order) harus mempertimbangkan
faktor pasar produk yang dibasilkan secara reguler. Harga jual pesanan
khusus {special order) biasanya lebih rendah dari harga jual produksi
reguler karena biaya-biaya tetap dibebankan pada produk yang dihasilkan
secara reguler. Oleh karena ifu, periu dilakukan pemisahan pasar antara
produk pesanan khusus dengan produk yang dihasilkan secara reguler.

Dalam pemenuhan pesanan khusns (special order) CV. Walet
Pringsewu belum mampu melakukan pemusahan pasar dengan baik
(informasi dari pihak CV. Walet Pringsewu). Atas dasar informasi ini,
penulis tidak mampu membuktitkan kebeparannya dan tidak mampu
menelusuri apakah CV. Walet Pringsewu sudah mampu memisahkan pasar

produksi reguler dengan pesanan khusus atau belum.



BAB V1

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai penentuan
harga jual berdasarkan special order pricing method, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: |
1. Penentuan harga jual pesanan khusus (special order) vang diterapkan

CV. Walet Pringsewu menggunakan pendekatan full costing dan
memberikan potongan sebesar 7,5% dan harga jual per unmit produksi
reguler. Dengan demikian, biaya tetap maupun biaya variabel
diperhitungkan dalam penentuan harga jual. Penentuan harga jual
pesanan khusus (special order) seperti yang diterapkan perusahaan, bila
ditinjau dari sudut pandang kajian teori belum tepat, karena pemberian
potongan harga jual pesanan khusus (specia! order) sebasar 7,5% dari
harga jual produksi reguler belum tentu sama dengan penentuan harga
jual pesanan khusus (speciaf order) dengan pendekatan variabie costing.
Pendekatan variable costing digunakan dalam penentuan harga jual
pesanan khusus (special _order) karena pesanan khusus_ (special order)
yang diterima dalam rangka pemanfaatan kapasitas produksi yang
menganggur dan besarnya pesanan masih di bawah kapasitas produksi
yang menganggur. Dengan demikian, biaya tetap telah ditutup oleh
produksi reguler dan hanya biaya-biaya variabel saja yang relevan dalam

penentuan harga jual pesanan khusus {(special order)
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2. Penpentuan harga jual pesanan khusus (special order) yang di“ierapkan

CV. Walet Pringsewu untuk semua jenis kemasan, kecuali botol merah tidak
tepat, karena prosentase selisth (coniribution margin) harga jual pesanan
khusus (special order) menurut perusahaan dengan kajian teori di luar
batas toleransi yang diberikan, yaitu antara -5% sampai dengan 5%
dari harga jual menurut kajian teori. Ketepatan penentuan harga jual
pesanan khusus (special order) untuk kemasan botol merah bukan
karena CV. Walet Pringsewu menggunakan pendekatan variable
costing dalam penentuan harga jualnya, tetapi karena faktor
pemberian potongan sebesar 7,5% terhadap harga jual produksi
reguler, sehingga menyebabkan prosentase selisih (conrtribution
margin) harga jual pesanan khusus (special order) menurut
perusahaan dengan kajian teori masih diantara —5% sampai dengan
5% dari harga jual menurut kajian teori. Dengan pendekatan variable
costing dalam penentuan harga jual pesanan khusus (special order),

maka seharusnya perusahaan mengakui contribution margin sebagai

laba diferensial.

B. Keterbatasan Penelitian
Deskripsi data yang diperoleh dalam penelitian imi merupakan data
dan informasi yang diperoleh dari pihak perusahaan. Ada beberapa
keterbatasan dalam penelifian ini, yaitu:
1. Data vang diperoleh tidak dapat ditelusuri kebenarannya sehingga
diasumsikan data yang diperoleh merupakan data yang sebenarnya

2. Kesempatan penelitian yang diberikan oleh perusahaan terbatas.



C.

Saran

Dalam penentuan harga jual pesanan khusus (special order) sebaiknva
perusahaan menggunakan pendekatan variable costing karena perusahaan
télah memenuhi dua asumsi pemenuhan pesanan khusus, yaitu perugahaan
masih memiliki kapasitas produksi vang mengunggwr dan jumlah pesanan
khusuz di bawah kapasitas produkst yang menganggur, serfa penggunaan
variable costing menambah laba perusahaan (laba diferensial). Dengan
demikian, hanya biaya variabel (diferensial) saja yang relevan dalam
penenfuan harga jual pesanan khusus (specia! order). Dengan pendekatan
variable costing dalam penentuan harga jual pesanan khusus (special order)
maka dapat menambah besarnya laba kontribust (contribution margin) karena
harga jual pesanan khusus (special order) dengan pendekatan variable costing
lebih rendah dari harga jual pesanan khusus {(specic! order) yang diterapkan
perusahaan, dan atan perusahaan dapat menenma pesanan khusus jika harga
jual pesanan khusus (special order) vang diminta pemesan masih di atas atan
sama dengan biaya variabel yang dikeluarkan dalam pemenuhan pesanan

khusus (special order).
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

Apa nama perusahaan ?

Apa yang menjadi dasar pemilihan nama perusahaan ?

Kapan perusahaan berdiri dan siapa pendirinya ?

Berapa nomer akte pendiriannya ?

Dimana letak geografis perusahaan dan apa alasan pemilihan lokasi tersebut ?
Apa alasan yang mendorong berdirinya perusahasn ?

Bagaimana perkembangan perusahaan, khususnya bidang usaha dari saat

berdir hingga sekarang ?

B. Struktur Organisasi

1.

2.

Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?

Bagaimana job discribtion tiap jabatan ?

C. Personalia

1.

Berapa jumlah seluruh karyawan, baik karyawan tetap maupun karyawan
tidak tetap ?

Bagaiman jam kerjanya ?

Bagaimana sistem penggajian yang dilakukan perusahaan ?

Faktor-faktor apa saja yang dipertimbangkan dalam pemberian gaji ?

Apakah ada tunjangan bagi karyawan ?



Jika ada, dalam bentuk apa tunjangan diberikan ?

Bagaimana cara recruitment karyawan dan syarat-syarat apa saja yang
harus dipenuhi untuk menjadi karyawan ?

Usaha apa yang digunakén untuk meningkatkan ketrampilan karyawan ?

Fasilitas apa yang diberikan kepada karyawan ?

D. Produksi

1

2.

10.

11.

12.

14.

Berapa jenis produk yang dihasilkan perusahaan ?

Jenis bahan apa saja yang yang diperlukan untuk memproduksi tiap jenis
produk ?

Darimana bahan-bahan tersebut diperoleh dan berapa harganya?

Berapa banyak bahan-bahan vang digunakan untuk berproduksi ?
Bagaimana proses produksi yang ada pada perusahaan ?

Berapalama waktu yang digunakan untuk memproduksi satu jenis produk ?
Berapa jumlah produk yang dihasilkan dalan satu bulan/satu periode ?
Apakah produk yang dihasilkan mempunyai ciri khas tersendiri ?

Apakah perusahaan masih memiliki kapasitas produksi yang menganggur ?
Bagaimana cara mengetahui kapasitas yang masih menganggur ?
Berapajumlah mesin dan kapasitas mesin maksimum tiap bulan/tiap periode ?

Berapa kapasitas mesin yang terpakai tiap bulan/tiap periode ?

. Apakah perusahaan menerima pesanan khusus diluar produksi reguler ?

Bagaimana kebijakan manajemen dalam pengambilan keputusan untuk

menerima atau menolak pesanan khusus ?



E. Pemasaran
1. Ke mana sasaran penjualan produk oleh perusahaan ?
2. Bagaimana cara distribusi produk yang dihasilkan ?
3. Bagaimana sistem penjualan yang diterapkan perusahaan ?
4. Adakah pelayanan khusus yang diberitkan oleh perusahaan agar konsumen

tetap membeli produk vang dihagilkan ?

. Akuntansi

1. Bagaimana perusahaan menetapkan harga jual untuk produk vang dihasitkan

secara reguler ?

2. Bagaimana penetapan harga jual bila terdapat pesanan khusus ?



LAMPIRAN



L.ampiran !

Pemakaian Bahan Baku -
CV. Walet Pringsewu
1999
Bulan Kedelai Gula Kelapa | Biaya Angkut
Pembelian
Januari 6.225.120 38.791.250 367.000
Pebruar 6.357.670 40.638.516 385.000
Maret 6.474.820 41.387.344 398.500
April 6.7692.457 43.270.678 401.500
Mei 6.985.484 44.651.531 415.000
Juni 7.281.670 46.544 766 425.750
[Juli 7.623.572 48.730.219 | 429.500
Agustus 7.950.747 50.821.538 ! 445.000
September 8.297.362 53.037.113 452 500
Oktober 10.827.247 68.208.258 ‘ 502.250
Navember 10.168.488 64.897.438 { 493.750
Desember 9.737.420 62.242.031 485.500
Jumlah 94.699.057 605.320.678 _5.201.250

Sumber: CV. Walet Pringsewu




Lampiran 2

Pemakaian Bahan Baku Lain

CV. Walet Pringsewu

1999

' Bulan Garam CMC Natrium Gandum Laru Rempah-

L Benzoat Rempah
‘[.Tan.u.ari. 82.765,80 954.990.00 668.493,00 §9.132.40 339.552,00 597.7533.00
Pebruan 84.528,11 975.324,40 682.727,10 91.030,28 346.782,00 $10.480,80
Maret 86.083,68 . 993.296.30 €95.307.40 92.707.65 353.172,00 621.729.90
April 90.003,01 1.038.496,00 726.947 40 96.926,32 369.243,10 650.021.70
Mei 92.875,19 1.071.637.00 750.145,70 100.019.40 381.026,40 670.765.20
Jum 96.813,11 1.117.074,00 781.952,10 104.260.30 397.182.00 699.205,80
Juli 101.358,90 1.169.525.,00 818.667,70 109.155.70 415.831,20 732.036,20
Agusins 105.708,80 1.219.717.00 853.801.80 113.840.20 433.677,10 763.452.40
September 110.317,20 1.272.891,00 891.023.50 118.803,10 452.583,40 796.735.30
Cktober 143.553,20 1.660.998.00 1.162.699,00 155.026.50 590,577,190 1.03%.662.00
November 135.194,70 1.559.939,00 1.091.957.,00 145.594.30 554.644,80 i 976.4056,00
Desember | 129.463,40 1.493.809.00 1.045,666,00 139.422.20 531.132,00 ¢ 935.013.60 |
|Jumlah 1.259.067.00 | 14.527.696,00 |10.169,387,00 |1.355.918,00 | 5.165.403,00 i 9.093.262.00 _}

Sumber: CV. Walet Pringsewu



Larnpiran 3

Pemakaian Biaya Tenaga Keja Langsung

CV. Walet Pringsewn

1999
Bulan Jam Kerja | Upah Per| Jumlah Jam Upah Per Jam| Jumlah Upah | Total Upah Total
Langsung Jam Upah Lembur Lembur Lembur Langsung
Januvari 192 1.500 288.000 - 2.250 - 288.000 14.688.000
Pebruani 197 1.500 295.500 - 2.250 - 2985.500 15.070.500
Maret 199 1.500 298.500 - 2.250 - 298.500 15.223.500
April 208 1.500 312.000 - 2.250 - 312.000 15.912,000
Me1 208 1.500 312.000 6 2.250 13.500 325.500 16.600.500
Juzi 208 1.500 312.000 15 2.250 33.750 345.750 17.633.250
Juli 208 1.300 312.000 24 2.250 54.000 366.000 18.666.000
Agnstos 208 1.500 312.000 34 2.250 76.500 388.500 19.813.500
September 208 1.500 312.000 43 2.250 96.750 408.750 20.846.250
Oktober 208 1.500 312.000 112 2.250 252.000 564.000 28.764.000 !
November 208 1.500 312.000 94 2.250 211.500 523.500 26.698.500 ‘
Desember 208 1.500 312.000 73 2.250 164250 476.250 24.288.750 °
Jumlah 2.460 1.500 3.690.000 401 2.250 902.250 4.592.250 234.204.750 |

Surnber: CV. Walet Pringsewn



Lampiran 3

Pemakaian Biaya Overhead Pabrik
CV. Walet Pringsewn.

Sumber: CV. Walet Pringsewu

1999
Bulan Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Biaya
Biaya Kemasan | Biaya Asuransi | Penyimpanan | Biaya BBM
e | Mesin Diesel | Gedung | Kendaraan
Janvarn 190.500 250.000 415.500 25.753.982 150.000 226.250 512.000
Pebruan 195.000 255.000 435250 26.438.240 150.000 228.000 520.000
Maret 199.500 261.000 441.250 26.813.306 150.000 229.250 551.500
Aprl 202.250 269.250 458.350 27.566.610 150.000 240.500 559.750
Mei 205.500 274.000 460.000 28.885.449 150.000 230.000 557.000
Juni 208.000 280.000 469.750 30.189.538 150.000 245.500 560.800
Jubs 211.000 285.250 470.000 31.341.197 150.000 244.000 560.000
Agustus 216,250 287.500 470.500 32.917.570 150.000 265.500 575250
September 217.500 283.000 508,500 34.654.378 150.000 265,750 590.250
Cktober 225.500 310.000 680.500 44.765.876 150.000 290.750 666.950
November 222.000 307.000 601.250 42.042.741 150.000 333.500 545.000
| Desember | 218.500 303.000 601.800 38.303.341 130.000 338.000 509.000
Jumlah " 5.030.750 | 3.365.5300 | 6.012.650 390.075.22 1.800.000 | 3.137.000 6.707.500




Lampiran 4

Pemakaian Biaya Overhead Pabrik

CV. Walet Pringsewu

1999
Bulan Biaya Depresiasi Tunjangan BTKTL Biaya Listrik

Mesin Gedung Kendaraan Karyawan dan Air
Januari 1.645.833,33 187.500 333.333,33 337.500 500.000 426.700
Pebruari 1.645.833,33 187.500 333.333,33 337.500 500.000 427.150
Maret 1.645.833,33 187.500 333.333,33 337.500 500.000 427.900
April 1.645.833,33 187.500 333.333,33 337.500 500.000 428.100
Mei 1.645.833,33 187.500 333.333,33 337.500 500.000 427.800
Juni 1.645.833,33 187.500 333.333,33 337.500 500.000 428.450
Juli 1.645.833,33 187.500 333.333,33 337.500 500.000 429.050
Agustus 1.645.833,33 187.500 333.333,33 337.500 500.000 429.850
September 1.645.833,33 187.500 333.333,33 337.500 500.000 430.850
Oktober 1.645.833,33 187.500 333.333,33 337.500 500.000 436.750
November 1.645.833,33 187.500 333.333,33 337.500 500.000 434.500
Desember 1.645.833,33 187.500 333.333,33 337.500 500.000 422.900
Jumlah 19.750.000,00 2.250.000 4.000.000,00 4.050.000 6.000.000 5.150.000

Sumber: CV. Walet Pringsewu



Lampiran 5

Pemakaian Biaya Pemasaran

CV. Walet Pringsewu

1999
Biaya Depresiasi Biaya Rep. dan Biaya Gaji Biaya Advertensi
Bulan Kendaraan Gedung Pem. Kendaraan Karyawan
Januari 125.000 100.000 205.500 4.937.500 500.000 ﬂ
Pebruari 125.000 100.000 209.000 4.937.500 500.000
Maret 125.000 100.000 212.750 4,937.500 500.000
April 125.000 100.000 218.000 4.937.500 500.000
Mei 125.000 100.000 221.750 4,937.500 500.000
Juni 125.000 100.000 224250 4,937.500 500.000
Juli 125.000 100.000 229.000 4.937.500 500.000
Agustus 125.000 100.000 234.000 4.937.500 500.000
September 125.000 100.000 238.500 4,937.500 500.000
Oktober 125.000 100.000 261.750 4,937.500 500.000
November 125.000 100.000 250.000 4,937.500 500.000
Desember 125.000 100.000 246.250 4.937.500 500.000
Jumlah | 1.500.000 1.200.000 | 2.750.750 59.250.000 6.000.000 ]

Sumber CV. Walet Pringsewu



Lampiran 6

Pemakaian Biaya Pemasaran

CV. Walet Pringsewu

1999
r Bulan Biaya Pajak Biaya Asuransi Biaya Listrik, Air, Biaya Angkut
- Kendaraan Karyawan dan Telepon Penjualan
Januari 100.000 400.000 127.950 261.250
Pebruari 100.000 400.000 128.450 267.800
Maret 100.000 400.000 128.950 264.150
April 100.000 400.000 129.500 265.900
Mei 100.000 400.000 129.000 266.250
Juni 100.000 400.000 129.950 271.650
Juli 100.000 400.000 131.400 271.000
Agustus 100.000 400.000 132.000 279.750
September 100.000 400.000 133.850 281.500
Oktober 100.000 400.000 150.000 329.750
November 100.000 400.000 142.500 298.800
Desember | 100.000 400.000 129.700 290.350
Jumlah 1.200.000 4.800.000 | 1.593.750 3348150 |

Sumber: CV. Walet Pringsewu



Lampiran 7
Pemakaian Biaya Administrasi dan Umum

CV. Walet Pringsewu

1599
Bulan Biaya Depresiasi Biaya Perlengkapan | Biaya Air, Listrik | Biaya Pos dan
Peralatan Gedung Kantor dan Telepon Giro
Januan 125,000 145.833,33 94.550 118.400 65.500
Pebruarn 125.000 145.833,33 95.150 119.000 68.750
Maret 125.000 145.833,33 95.900 120.800 71.000
April 125.000 145.833.33 96.250 121.450 71.500
Mei 125.000 145.833,33 96.000 121.400 75.500
Juni 25.000 145.833,33 96.800 22.150 78.000
Juli 125.000 145.833,33 §6.700 122.800 80.500
Agustus 125.000 145.833,33 97.850 124100 81.000
Septemnber 125.000 145.833,33 100.100 125850 90.750
Oktober 125,000 145.833,33 121.650 131.000 - 88.250
Naovember 125.000 | 145.833,33 115.350 127.450 84,500
Desember 125.000 145.833.33 98.400 119.400 85.000
Jumlah 1.500.000 1.750.000 L 1.204.700 1.473.800 940,250

Sumber TV, Walet Pringsewn



Lampiran 8

Jumlah Produksi (Unit)

CV. Walet Pringsewu

1999
Bulan/ " Botol Merah Botol K8 Botol Limun Botol Meja :' Suchet
Kemasan | |

Jaruan 15.500 6.749 1.500 1.850 18.100
Pelbruar 15.750 6.950 1.550 1.930 18.850
Maret , 15.800 7.225 1.800 2.150 ) 18.550
April 16,843 7.150 1.900 2.200 19.250
Me 16.900 7.750 2.250 2.500 19,555
Turi 17.250 8.400 2.500 2750 20.400
Tali ! 18.400 8.450 2.500 2.980 20455
Agustus ; 18.953 8.800 2.950 3.400 21.625
Septernber 18.980 9,110 4.255 4.900 21.605
Oktober Poo23433 12,300 6.800 7.850 24,5350
Navember P 22900 11.100 5.800 6.953 23.800
| Desember 22710 10.804 4.695 5.065 ! 18.510
Furnlah 223445 | 104.988 38.500 44 550 | 243250

Sumber: OV, Walet Pringsewu |




Lampiran 9

Jumlah Produks: (liter)
CV. Walet Pringsewu

1699
' Bulan/ Botol Merah Botol KS Botol Limun Botol Meja Suchet Total
_____ Kemasan
: Januari 2.687.50 3.374.50 465,00 259,00 362,00 14148,00
i Pebruan 843,75 3.475,00 480,50 273,00 377,00 14.449.25
| Maret 2.875.00 3.612.50 558,00 201,00 371,00 14715,50
April 10 52813 3.575.00 589,00 308,00 385,00 15.385,13
Mei 0.562,50 3.875,00 697,50 350,00 391,10 14876,10
Jard 0.781.25 4.200,00 775,00 385,00 405,00 16.549,25
Juli .l i .5r.)0 00 4.225,00 75,00 417,20 408,10 17.326,30
i Agustus 11.846,88 4.400,00 914,50 476,00 432,50 18.062,88
September 11.862.50 4.535.00 1.319.05 686,00 432,10 18.857.64
Oktober 14.639.38 6.230,00 2.108,00 1.099,00 491,00 24.607.38
{ November | 14.312,56 5.530,00 1.798,00 973,70 476,00 23.110,20
| Desember 14.193.75 5.402.00 1.455,45 709,10 370,20 22.130,50
ii_.[umlah 1396583.13 | 52.494,00 11.935,00 i 6.237,00 4.906.00 215.225.13

Sumber: CV,

Walet Pringsewu




Lampiran 10

Jumlah Penjualan (unit)

CV. Walet Pringsewu

1999
Bulan/ Botol Merah Botol KS Botol Limun Botol Meja Suchet
Kemasan

Januari 15.450 6.745 1.483 1.840 18.000
Pebman 15.700 6.900 1.500 1.900 18.800
Maret 15.900 7.230 1.780 2.125 18.525
April 16.840 7.145 1.905 2.200 18.200
Mei 16.900 7.750 2.250 2.455 19.560
Junt 17.225 8.320 2.490 2.775 20.375
Juli 18.325 8.400 2.500 2.900 20,475
Agustus 18.900 8.850 2.900 3.430 21.600
September 18.950 9.100 4.250 4.850 21.600
Cktober 23.550 2.560 6.850 7.910 24615
November 22.900 11.105 3.750 6.945 23.750
Desember 22.760 15.795 4.340 4.720 17.700
Jumnlah 223.400 104,900 38.000 44 050 244.200

Sutnber: CV. Walet Pringsewu



Lampiran 11

Jam Kegia Mesin dan Jam Kerja Langsung

CV. Walet Pnngsewu

1695
Bulan Jam Kerja Jam Kerja
Mesin Langsung
Januan 201 192
Pebruari 208 ‘ 197 ,
Maret 215 19% i
April 224 208
Mei ' 231 i 214
Juni 241 i 223
Juli 250 232
Agustus 256 : 242
l September 260 ! 251 :
| Oktober 280 320 f
| Noverber 270 302 i
| Desember | 264 o 281 ~_~_
| Jumlah .? 2.900 i 2861

Sumber: CV., Walet Pringsewu



Lampiran 12

Harga Jual Produk

CV. Walet Pnngsewu

1999
Kemasan Produk Harga Jual Potongan Harga Jual Pesanan
Produksi Reguler Harga Jual Khusus (special order)

Botol Merah 4.250 7,5% 3.931.25

Botol XS 3.500 7.5% 3.237,50

Botol Limun 2.500 7.5% 2.312.50

Botol Meja 1.500 7.5% 1.387,50
Suchet 250 7.5% 231,25

Sumber: CV. Walet Pringsewu




Lampiran 13

CV. Walet Pringsewu

Jumlah Pesanan Khusus (specicd order)

1999
Bulan/ Botol Merah Botol KS 1 Botol Limun | Botol Meja Suchet
Kemasan

Mei 100 Unit 100 Unit 75 Umnit - -

Oktober 1.150 Unat 125 Unat 100 Unit 55 Unit 500 Umnt

November 950 Unit 300 Umnit 250 Unit 110 Unit -

Desember 300 Unit 180 Unit - - 50 Unit
| Jumlah 2.500 Unit 705 Umnat 425 Unit 163 Unit 550 Unit

Sumber: CV. Walet Pringsewu
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¢ Organisasi Tunggal Hati Suci- _
Tunggai Hati Mulia (THS-THM) Ketua 1995/1996

¢ Keluarga Mahasiswa Pelajar Katholik Ketua Rayon 1997/1998
Sumatera bagian selatan (KMPKS) Ketua Litbang 1999/2000

*¢ Keluarga Cinta Kasih Kalirejo Wakil Ketua 1998/2000

Yogyakarta




